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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul 

‚Analisis Hukum Pidana Islam dan Positif Terhadap Judi Tajen dalam Tradisi 

Tabuh Rah di Desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali‛. Hasil skripsi ini bertujuan 

untuk menjawab dua pertanyaan. Pertama, Bagaimana Analisis judi tajen dalam 

tradisi tabuh rah di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali. Kedua, Bagaimana 

Analisis Hukum Pidana Islam terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa 

Lebih Kecamatan Gianyar Bali. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat field reserch karena data 

yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh langsung dari desa Lebih 

Kecamatan Gianyar Bali dari berbagai kegiatan mendukung, melalui proses 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Setelah data terkumpul, maka selanjutnya 

di analisis secara kualitatif dengan pola deduktif, yakni data yang diperoleh dari 

desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa; 

Pertama, Menurut hukum pidana Islam terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh 
rah di desa Lebih kecamatan Gianyar Bali, judi tajen dan al-Maisir diketahui 

bahwa keduanya adalah sama dari berbagai persamaan yaitu sama-sama 

mengandung unsur Judi dan mengakibatkan dosa besar. Maka dalam hal ini judi 

tajen adalah haram, atau dilarang untuk dilakukan. Kedua, Menurut hukum 

positif terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih Kecamatan 

Gianyar Bali telah diatur dalam KUHP dalam pasal 303 KUHP berupa kejahatan 

dan pasal 542 KUHP berupa pelanggaran, dimana semua tindak pidana perjudian 

sebagai kejahatan. Ketiga, Judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih 

kecamatan Gianyar Bali adalah sebuah tradisi yang memiliki makna dan fungsi 

yang mulia, dan tajen merupakan praktek perjudian, dimana keduanya sama-sama 

merupakan sabung ayam. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 1) Sebagaimana dosa yang didapat dari perjudian yang lebih 

banyak keburukannya daripada manfaatnya hendaknya dari masing-masing 

individu untuk senantiasa memperbaiki diri dengan niat yang benar. 2) Kepada 

seluruh masyarakat Bali khususnya desa Lebih Kecamatan Gianyar untuk lebih 

menyadari bahwasanya seluruh kegiatan upacara adat tidak lagi di kaitkan atau 

dijadikan tameng oleh sebagian masyarakat yang tidak mengerti akan persamaan 

antara tradisi tabuh rah dan tajen yang sebenarnya kegiatan ini sangat jelas sama-

sama sabung ayam, dikarenakan sudah jelas ada unsur taruhan uang dan judi di 

dalamnya, namun sering kali tradisi tabuh rah dibuat untuk menutup-nutupi 

kegiatan tajen karena cara pelaksanaan hampir sama. Kemudian untuk 

pemerintah setempat harus lebih lagi tegas memperingati dan melarang tidak 

pidana yang ada di dalam pelaksanaanya dan harus di selidiki dengan jelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara dengan seribu pulau yang terdiri dari 

berbagai Suku Agama Antar Golongan (SARA) yang sudah ada sejak zaman 

leluhur, sejak zaman Melayu Polinesia, sebagai akibat berbeda-bedanya asal usul 

keturunan, tempat kediaman dan alam lingkungan, suku yang memiliki 

beranekaragam ciri khas dan tradisi yang ada pada setiap provinsi tersebar 

membentang dari kepulauan Sabang sampai Merauke, dan masuknya pengaruh 

agama Hindu-Buddha dari India ke kepulauan Indonesia, Islam dan 

Kristen/Katolik yang bercampur dengan budaya asli setempat di seluruh 

Nusantara.
1
 

Keanekaragaman bangsa Indonesia yang terdiri atas beraneka ragam 

budaya, bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama dan kepercayaan yang mampu 

mempersatukan berbagai keragaman itu sesuai dengan semboyan bangsa 

Indonesia yaitu ‚ Bhineka Tunggal Ika‛,  terdapat dalam kitab Sutasoma karya 

Mpu Tantular yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satu jua. yang bermakna 

meskipun berbeda-beda tetapi pada hakikatnya bangsa Indonesia adalah tetap 

satu kesatuan.
2
 

                                                             
1
 Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia ,(Bandung: Mandar Maju, 2014), 

4. 
2
 Ibid.  
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Manusia memiliki kemampuan berpikir yang berbeda dari mahkluk 

lainnya, karena manusia memiliki otak besar dan akal dengan begitu manusia 

mampu berpikir untuk menciptakan suatu budaya yang menunjang kehidupan 

dimuka bumi, dengan menggunakan kemampuan berbahasa manusia bisa 

menciptakan suatu kebudayaan-kebudayaan baru yang diperlukan, 

Keanekaragaman kebudayaan yang diciptakan manusia dalam kelompok dan 

wilayah yang berbeda-beda, manusia akan saling berinteraksi dengan manusia 

lain untuk memenuhi kebutuhan hidup yang dimana manusia pasti akan saling 

membutuhkan satu sama lain dari waktu ke waktu dan terus akan berlangsung 

sepanjang kehidupan manusia, dengan belajar terhadap budaya manusia telah 

menunjukkan dirinya sebagai manusia yang memiliki kebudayaan/peradaban.
3
 

Kebudayaan yang tetap ada secara turun temurun dari generasi ke 

generasi yang seterusnya akan hidup meskipun berbeda anggota masyarakatnya 

telah berganti karena kematian ataupun kelahiran, tetapi kebudayaan harus tetap  

digunakan dan dikembangkan oleh masyarakat sebagai unsur dalam memenuhi 

keperluan dasar, agar tetap bisa bertahan hidup dan berkembang untuk dapat 

meneruskan keturunan dan pengalaman sosial dengan mengumpulkan bahan-

bahan kebendaan, mengatur pola organisasi sosial, mempelajari tingkah laku, 

memperoleh ilmu pengetahuan dan kegiatan lain yang berkembang dalam 

pergaulan manusia saat ini, oleh karenanya kebudayaan adalah sumbangan 

manusia kepada alam lingkungannya.
4
 

                                                             
3
Deni Miharja, Adat, Budaya dan Agama Lokal Studi Gerakan Ajeg Bali Agama Hindu Bali, Juni 

2013,  Jurnal Vol 7 No.1, 58. 
4
Ibid. 60 
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Hukum adat di Indonesia memang merupakan bagian yang tidak 

terlepaskan dari kebudayaan masyarakat di Indonesia yang tumbuh dengan  sifat 

dan corak khas berbeda-beda, sebelum mengenal agama masyarakat lebih bersifat 

fungsional religius yang berkaitan dengan persoalan magis dan spiritualisme 

percaya akan adanya hal-hal ghaib, sifat magis religius yakni mempunyai pola 

pikir yang didasarkan pada religiusitas yang meyakini atau mempercayai tentang 

adanya sesuatu yang bersifat sakral.
5
 

Agama Hindu di Bali memuja satu tuhan yaitu Sang Hyang Widhi, 

mempercayai kitab wahyu yang mutlak yaitu kitab Weda, dalam ajarannya 

menganut sistem kasta–kasta, melaksanakan kewajiban ritual, kesusilaan dan 

kemasyarakatan yang percaya pada ‚sangsara‛ dan ‚karma‛ serta percaya pada 

Dharma dan mengakui supremasi dari Brahmana, wilayah yang masyarakatnya 

masih berpegang teguh hukum adat yaitu Bali dimana dalam pelaksanaan sanksi 

adat selalu disertai dengan pamarisuddhan/pemerayascitta, yaitu suatu upacara 

pembersihan desa dari perasaan kotor alam gaib.
6
 

Provinsi Bali mempunyai beragam aspek dan kebudayaan yang sangat 

unik dan khas dari salah satu kebudayaan yang ada di Bali, budaya dan tradisi 

yang diwariskan oleh para leluhur, sejumlah tradisi unik yang menyuguhkan 

beberapa atraksi yang berkaitan erat dengan keyakinan masyarakat akan ritual 

atau prosesi yang hingga saat ini salah satu tradisi yang masih tetap dilestarikan 

                                                             
5
 Suriyaman Mustari Pide, Hukum Adat Dahulu, Kini, dan Akan Datang(Jakarta : Kencana, 

2014), 11-12. 
6
 I Dewa Made Suartha, Hukum dan sanksi Adat prespektif pembaharuan hukum pidana, 

(Malang: Setara press), 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

yakni tradisi tabuh rah.7 Diantaranya di Desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali 

yang terdapat tradisi tabuh rah yakni serangkaian upacara agama (panca yadnya), 

Sebagai perwujudannya dengan jalan melakukan yadnya, yadnya ini dilakukan 

umat Hindu di Bali Sebagai suatu sikap hormat untuk menghargai atas 

kekuasaan dan kebesaran dari Tuhan oleh umatnya serta segala ciptaannya.
8
  

Kebudayaan Tajen atau sabung ayam pada masyarakat Bali lebih dikenal 

sebagai yang unik berbeda dengan sabung ayam lainnya karena terdapat syarat-

syarat dan tata cara yang dilakukan sebelumnya sesuai dengan Caru Panca Sata, 

yakni upacara kurban yang memakai lima ekor ayam, yang masing-masing 

berwarna putih, merah, siungan (ayam putih yang paruh dan kakinya berwarna 

kuning), hitam dan brumbum (ayam yang warna bulunya campuran putih, merah, 

hitam dan kuning).
9
 

Perang satha yang sebenarnya untuk sebuah acara buthayaj’nya, yang 

lama kelamaan digemari oleh masyarakat karena bisa jadi hiburan bagi para 

penggemarnya, karena gerak-gerik ayam pada saat bertarung telah dianggap seni, 

maka dari itu perang satha banyak digemari dan diminati banyak orang sehingga 

tidak menutup kemungkinan acara yang awalnya sakral tersebut dijadikan 

kesempatan untuk judi.
 10

 

                                                             
7
 Ayu Trisna Dewi, skripsinya dengan Judul ‚ tinjauan terhadap tradisi tabuh rah pada 

masyarakat bali dalam prespektif hukum pidana Tahun 2016, ‚(Universitas Atma Jaya, 

Yogyakarta), 3 
8
 Ibid, 6. 

9
 I Made Ayodhya A, Skripsinya dengan judul‚Kontruksi sosial penjudi (Bobotoh) terhadap 

realitas sabung ayam (tajen) di desa Babahan, Bali 2019, ‚(Universitas Airlangga, Surabaya).2. 
10

Rahmatul Hidayat, Skripsinya dengan judul ‚Sabung ayam dan Judi Tajen di Bali 2011, ‚(Uin 

Syarif Hidayatullah, Jakarta), 4. 
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Tradisi sabung ayam memiliki kaitan dengan way of life atau tata cara 

hidup yang terwujud didalam filosofi ‚Tri Hita Karana‛ yang mengatur 

keseimbangan antara  hubungan manusia dengan sesama manusia, dengan alam 

sekitarnya, tentunya masyarakat Bali menganggap bahwa manusia akan selalu 

bergantung pada alam mulai dari sandang, papan dan pangan, karena  alam sudah 

jadi bagian dalam diri mereka, terkait dengan filosofi yang dimaksud di dalam 

konteks dalam sabung ayam yang menjembatani antara hubungan manusia 

dengan Butha kala sebagai bagian dari alam yang bertujuan agar tidak 

menganggu keberlangsungan kehidupan manusia dan makhluk lainnya.
 11

 

Telah diketahui bahwasannya ‚Sabung Ayam‛ bisa ditemukan diberbagai 

belahan dunia salah satunya sabung ayam di Bali yang sudah ada dan 

berkembang sejak lama dan bahkan jauh sebelum agama Hindu masuk ke Bali, 

masyarakat Bali biasa menyebutnya sabung ayam dengan istilah tajen, ternyata 

kegiatan tajen dari berbagai generasi hingga saat ini tajen telah populer di 

masyarakat Bali, terutama untuk kaum pria.
12

 

Padahal di dalam KUHP telah diatur tentang ancaman bagi sebuah 

pelanggaran dalam pasal 303 KUHP berupa kejahatan dan pasal 542 KUHP 

berupa pelanggaran, pidana yang diancamkan dalam pasal-pasal itu ringan-ringan 

saja, yaitu masing-masing pidana penjara selama-lamanya dua tahun delapan 

                                                             
11

 I Made Ayodhya A, Skripsinya dengan judul‚Kontruksi sosial penjudi (Bobotoh) terhadap 

realitas sabung ayam (tajen) di desa Babahan, Bali 2019..., 2. 
12

 Raden Muhammad Arie Andhiko Ajie, ‚tajen sebagai ritual agama,atraksi budaya dan arena 
judi‛, prosiding The 5

th
 internasional conference on indonesia studies: Ethnicity and 

Globalization,tt). 251. 
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bulan atau denda sebanyak-banyaknya sembilan puluh ribu rupiah, dan pidana 

kurungan sebanyak-banyaknya tujuh ribu lima ratus rupiah. 

Disisi lain Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang merangkum 

semua kitab suci, kitab terakhir yang diturunkan Allah SWT. sebagai pedoman 

umat manusia akhir zaman. Maka dari itu setiap perbuatan dan peristiwa hukum 

dalam masyarakat pasti ada ketentuan hukumnya dalam Al-Qur’an. Maka Kunci  

kebahagiaan dalam hidup manusia di dunia dan di akhirat adalah dengan 

mengikuti tuntunan Allah yang telah diberikan dalam Al-Qur’an itu.
13

  

 (٨١تَ تَّبِعْ أهَْوَاءَ الَّذِينَ لا يَ عْلَمُونَ )ثَُُّ جَعَلْنَاكَ عَلَى شَريِعَةٍ مِنَ الأمْرِ فاَتَّبِعْهَا وَلا 

Artinya : ‚Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 

dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 

nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.‛ (Q.S. Al-Jatsiyyah: 18).
14

 

 

Dalam hukum Islam dijelaskan bahwa judi termasuk perbuatan syaitan 

yang menjerumuskan manusia ke dalam kesesatan, membuat manusia lupa 

kepada Allah SWT. Karena judi lebih banyak memiliki keburukan yang 

menimbulkan kerusakan daripada manfaatnya maka judi hukumnya haram,
15

 

sudah menjadi penyakit masyarakat dan pada hakikatnya sangat bertentangan 

dengan agama, kesusilaan, dan moral pancasila, serta membahayakan bagi 

penghidupan dan kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.
16

 

                                                             
13

Busthanul Arifin, pelembagaan hukum islam di Indonesia akar sejarah, hambatan dan 
prospeknya,(Jakarta :Gema insane press, 1996), 41. 
14

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Al-Huda, 2005), 500. 
15

 Lihat Q.S. Al-Maidah: 90. 
16

 Badri Yatim, Historiografi Islam, (Bogor: Logos, 1984), 183-184. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis sangat tertarik melakukan 

penelitian yang akan dituangkan lebih rinci manfaat dan madharat judi tajen 

dalam tradisi tabuh rah, dalam karya ilmiah yang berjudul: Analisis Hukum 

Pidana Islam dan Hukum  Positif  Terhadap Judi Tajen dalam Tradisi Tabuh Rah 

di Desa Lebih, Kecamatan Gianyar Bali. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Judi tajen di desa Lebih Kecamatan Gianyar  Bali. 

2. Tradisi Tabuh Rah di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali. 

3. Perbedaan dan persamaan judi pada umumnya dengan judi tajen. 

4. Analisis hukum pidana Islam dan positif terhadap Judi tajen dalam tradisi 

Tabuh Rah di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis 

melihat permasalahan dalam penelitian ini yakni dalam batasan : 

1. Analisis hukum pidana Islam terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di 

Desa Lebih kecamatan Gianyar Bali. 

2. Analisis Hukum Positif terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa 

Lebih Kecamatan Gianyar Bali. 

3. Analisis judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih kecamatan Gianyar 

Bali. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 

maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis hukum pidana Islam terhadap judi tajen dalam tradisi 

tabuh rah di desa Lebih kecamatan Gianyar Bali? 

2. Bagaimana analisis hukum positif terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah 

di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali? 

3. Bagaimana analisis judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih kecamatan 

Gianyar Bali? 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah gambaran ringkas tentang penelitian terdahulu atau 

penelitian yang sudah ada sebelumnya tentang masalah yang diteliti, sehingga 

akan ada perbedaan antara penelitian satu dengan penelitian lainnya, dan kajian 

ini tidak termasuk kajian pengulangan atau duplikat dari kajian sebelumnya. 

Penelitian yang berkaitan dengan tema penulis diantaranya: 

1. Penelitian dengan judul ‚Kontruksi Sosial Penjudi (Bobotoh) Terhadap 

Realitas Sabung Ayam (Tajen) Di Desa Babahan, Bali‛. Yang ditulis oleh I 

Made Ayodhya A. Fokus pembahasan penelitiannya permainan tajen yang 

berkembang secara turun temurun sehingga dianggap sebagai bagian dari 

adat masyarakat setempat dan eksistensi aktivitas tajen sebagai sebuah 

pilihan untuk memperoleh hiburan bagi kalangan bobotoh. Disamping itu 
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bobotoh memandang aktivitas tajen memiliki kontribusi ekonomi yang 

kerap dijadikan sebagai pembenar atas eksistensi judi tajen.
17

 

2. Penelitian dengan judul ‚Tindak pidana judi berkedok Tabuh Rah‛ yang 

ditulis oleh Ni Made Risma Widayanti, I Wayan Suardana Fokus 

pembahasan penelitiannya adalah akibat hukum dalam pelaksanaan judi 

berkedok tabuh rah melanggar pasal 303 KUHP dengan ancaman pidana 

penjara maksimal sepuluh tahun atau dengan membayar denda maksimal 

sebanyak dua puluh lima ribu rupiah dan upaya penanggulangan yang dapat 

dilakukan yaitu upaya penanggulangan preventif berupa penyuluhan 

terhadap masyarakat dan upaya penanggulangan represif berupa 

menghukum para pelanggar sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.
18

 

3. Penelitian dengan judul ‚Upaya Penanggulangan tindak pidana (crime 

prevention) Tajen oleh kepolisian resort Buleleng (suatu tinjauan 

kriminologi‛. Yang ditulis oleh Ketut Sumadi Fokus pembahasan 

penelitiannya bahwa pertama, faktor-faktor yang mendorong terjadinya 

tindak pidana judi tajen di wilayah hukum Buleleng. Kedua, upaya – upaya 

yang dilakukan polres Buleleng untuk menanggulangi tindak pidana judi 

tajen. Ketiga, faktor – faktor apakah yang menghambat upaya 

                                                             
17

I Made Ayodhya A, ‚Kontruksi sosial penjudi (Bobotoh) terhadap realitas sabung ayam (tajen) 

di desa Babahan, Bali‛, (Skripsi Universitas Airlangga Surabaya, 2019). 
18

 Ni Made Risma Widayanti dan I Wayan Suardana, ‚Tindak Pidana Judi Berkedok Tabuh Rah‛,  

(Skripsi Universitas Udayana Bali). 
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penanggulangan tindak pidana judi tajen di wilayah hukum polres 

Buleleng.
19

 

Berdasarkan penelusuran pada beberapa penelitian terdahulu di atas, 

dimana dalam penelitian sebelumnya hanya menjelaskan tentang tajen dan tabuh 

rah menurut hukum positifnya saja, dan hanya meneliti tentang sabung ayamnya 

saja, tetapi penelitian ini berbeda karena subjek dan objeknya berbeda, maka 

penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti belum pernah ada yang meneliti 

sebelumnya. Penelitian ini mengkaji tentang analisis hukum pidana Islam dan 

hukum positif tentang judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih 

Kecamatan Gianyar Bali. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat menjawab pertanyaan 

rumusan masalah tersebut. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memahami analisis hukum pidana Islam dan hukum pidana positif 

terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di Desa Lebih kecamatan Gianyar 

Bali. 

2. Untuk memahami analisis hukum positif dan hukum pidana positif terhadap 

judi tajen dalam tradisi tabuh rah di Desa Lebih kecamatan Gianyar Bali. 

3. Untuk memahami analisis judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih 

kecamatan Gianyar Bali. 

G. Kegunaan Penelitian 

                                                             
19

 Ketut Sumadi, ‚Upaya Penanggulangan Tindak Pidana (Crime Prevention) Tajen Oleh 

Kepolisian Resort Buleleng (Suatu Tinjauan Kriminologi)‛, (Jurnal hukum Vol 1 No. 1 Desember 

2013). 
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Dari hasil penelitian ini, diharapkan memiliki dua manfaat yaitu manfaat 

secara teoritis dan secara praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

konsep dan faktor yang melatarbelakangi memberikan pijakan awal dalam 

memahami analisis hukum pidana Islam dan hukum positif tentang judi tajen 

dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih kecamatan Gianyar Bali.. 

b. Menambah kajian keilmuan agama Islam yang mengulas wacana baru 

tentang judi tajen dalam tradisi tabuh rah didesa Lebih kecamatan Gianyar 

Bali. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi masyarakat secara umum terkait tentang pandangan judi tajen dalam 

tradisi tabuh rah. Dimana hal ini dapat menjadi salah satu pembelajaran 

tentang judi tajen dan hukumannya bagi pembaca, sekaligus untuk 

mengetahui salah satu tradisi dari berbagai tradisi di Indonesia yang 

termasuk bukanlah hal yang biasa bagi yang belum mengetahuinya. 

b. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan khususnya bagi peneliti 

secara pribadi dan masyarakat luas pada umumnya mengenai nilai-nilai 

Islam yang apabila masuk pada judi tajen dalam tradisi tabuh rah dengan 

penilaian hukum Islamnya terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di 

kalangan masyarakat desa Lebih kecamatan Gianyar Bali 
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H. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian 

ini, maka penulis memberikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Analisis Hukum Pidana Islam merupakan suatu aspek dan cara pandang dalam 

kehidupan yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis yang mengajarkan 

pandangan-pandangan fundamental tentang Tuhan, kehidupan manusia, alam 

semesta, ta’zir, hudud, qisas dan lain sebagainya agar dalam menjalankan 

kehidupan tidak menyimpang dari ajaran Agama Islam.  

2. Tajen adalah sebutan sabung ayam yang ada di Bali. 

3. Tradisi Tabuh rah yaitu rangkaian dari upacara ritual agama (yadnya), yang 

menggunakan sabung ayam dalam pelaksanaannya, dengan meneliti di desa 

Lebih Kecamatan Gianyar Bali. 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian berperan penting untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang terarah dan optimal. Karena metodologi penelitian merupakan ilmu 

mengenai jenjang-jenjang yang harus melalui suatu proses penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

field research (penelitian lapangan). Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan definisi deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
20

 

                                                             
20

 Nurul Zuria, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan Teori Aplikasi,  (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), 92. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan melihat bagaimana 

pelaksanaan tadisi Tajen dalam tradisi Tabuh Rah dari data yang dikumpulkan 

dengan adanya penelitian ini memerlukan data yaitu data primer, sekunder yang 

terkait dengan judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih Kecamatan 

Gianyar Bali. 

2. Sumber data  

a. Sumber primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian yakni Kepala desa Lebih, kepala adat desa Lebih, Masyarakat 

desa Lebih. 

b. Sumber sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 

dokumen-dokumen dari desa Lebih dan juga data yang berasal dari bahan 

pustaka seperti buku-buku, artikel, jurnal yang terkait..  

3. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data tersebut menggunakan teknik sebagai berikut:  

a. Wawancara, dalam hal ini penulis menghimpun data akurat untuk 

melaksanakan proses pemecahan masalah berdasarkan rumusan masalah 

dengan mengajukan pertanyaan secara lisan dan bertatap muka secara 

langsung dengan seseorang atau beberapa orang sumber untuk mendapatkan 

keterangan dari para informan yang ditunjuk, untuk mendapatkan informasi 

sesuai data dengan judul yang terkait yakni judi tajen dalam tradisi tabuh 

rah.
21 

                                                             
21

 Wardi Bacthiar, Metodologi penelitian dakwah, ( Jakarta: logos wacana ilmu,1997) 72 
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b. Dokumentasi, yaitu penulis melakukan penelitian dengan mengumpulkan 

data-data yang terkait tradisi yang ada, tradisi yang sudah berjalan dengan 

baik, pelaksanaan judi tajen dan tradisi tabuh rah dan segala hal yang 

berkaitan akan hal itu, sehingga dapat dipelajari oleh penulis, ditelaah dan 

dianalisis dari perspektif Islamnya. 

4. Teknik pengolahan data  

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah melalui tahapan-tahapan 

dibawah ini: 

a. Editing, yaitu data-data yang sudah dikumpulkan. Teknik ini digunakan oleh 

peneliti untuk memeriksa atau mengecek sumber data yang diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data, dan memperbaikinya apabila masih terdapat hal-

hal yang salah. 

b. Coding, yaitu pemberian kode dan pengkatagorisasian data. Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk mengkategorisasikan sumber data primer dan 

sekunder yang sudah dikumpulkan agar terdapat relevansi dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. 

c. Organizing, yaitu mengorganisasikan atau mensistematisasikan sumber data. 

Melalui teknik ini, peneliti mengelompokkan data-data yang telah 

dikumpulkan dan sesuai dengan pembahasan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

5. Teknis analisis data  

Analisis data adalah upaya untuk mencari dan menyusun data secara 

sistematis mengolah data yang diperoleh dari proses hasil wawancara, catatan 
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lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan bermanfaat 

untuk solusi permasalahan, sehingga temuan yang diperoleh dapat 

diinformasikan ke orang lain.22 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya diadakan analisis secara 

kualitatif dengan pola induktif, yakni berangkat dari pengetahuan yang bersifat 

khusus seperti judi tajen untuk menilai sesuatu yang bersifat umum yaitu 

hukuman dari sabung ayam. 

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah landasan teori. Bab ini menguraikan tentang tinjauan 

umum tentang tindak pidana judi, baik dalam prespektif hukum positif maupun 

hukum pidana islam. 

Bab ketiga adalah hasil penelitian. Bab ini menguraikan gambaran umum 

tentang deskripsi judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih kecamatan 

Gianyar Bali. 

                                                             
22Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 224. 
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Bab keempat adalah analisa penelitian. Bab ini menguraikan analisis judi 

tajen dalam tradisi tabuh rah baik dalam tinjauan hukum pidana positif dan 

hukum pidana islam. 

Bab kelima adalah penutup, Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum Judi dalam Prespektif Hukum Positif  

1. Pengertian Perjudian 

Menurut KBBI
1
 judi yakni permainan dengan memakai uang atau barang 

berharga sebagai taruhan (seperti main dadu, kartu): itu sebagai pangkal 

kejahatan, buntut perjudian liar (dengan cara menebak nomor akhir dari undian 

resmi), berjudi mempertaruhkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar 

daripada jumlah uang atau harta semula, bermain judi, bermain dadu (kartu dan 

sebagainya) dengan bertaruh uang: ia jatuh miskin karena suka menjudikan 

memakai sesuatu untuk bertaruh (dalam berjudi): kalung istrinya, perjudikan 

perihal berjudi: 1. kami menyatakan perang terhadap berbagai jenis, 2. Tempat 

berjudi: pihak keamanan menutup kawasan ini; Memperjudikan: menjudikan; 

Pejudi: orang yang suka berjudi, Penjudian proses, cara, perbuatan menjudikan. 

Perlu dipahami dari beberberapa definisi perjudian menurut para ahli 

berikut ini: Pengertian perjudian menurut Dali Mutia, dalam tafsiran KUHP yang 

mengutip dari Dr. Kartini Kartono dalam bukunya Patologi Sosial berpendapat 

bahwa permainan judi ini harus diartikan dengan arti yang luas, juga termasuk 

segala pertaruhan tentang kalah menangnya suatu pacuan kuda atau lain-lain 

pertandingan, atau segala pertaruhan tentang kalah menangnya suatu pacuan 

kuda atau lain-lain pertandingan, atau segala pertaruhan dalam perlombaan-

                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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perlombaan itu, misalnya totalisator dan lain sebagainya
2
 sedangkan menurut 

R.M. Suharto adalah tiap-tiap permainan yang adanya pengharapan untuk 

menang bergantung pada hal yang kebetulan, nasib, peruntungan yang tidak 

dapat direncanakan serta diperhitungkan.
3
 Menurut masyarakat sendiri sebagian 

menggangap bahwa perjudian itu haram dan perbuatan dosa sebagian lagi malah 

menggunakan perjudian sebagai lapangan pekerjaan untuk mereka. Dari beberapa 

definisi perjudian diatas dapat disimpulkan lebih singkatnya : 

a. Adanya suatu permainan-permainan beserta taruhan-taruhan dengan sesuatu 

yang berharga. 

b. Dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih 

c. Adanya kemenangan dan kekalahan dalam permainan. 

d. Untung-untungan artinya taruhan tersebut telah dilaksanakan sebelum 

diketahui kalah atau menangnya para penjudi tersebut.
4
 

Jadi Perjudian adalah penyakit sosial masyarakat yang sangat buruk dan 

sudah ada sejak zaman dahulu kala, yakni pertaruhan yang disengaja, 

mempertaruhkan suatu nilai , yang menyadari adanya sebuah resiko dan harapan 

tertentu pada suatu permainan, pertandingan, perlombaan berdasarkan untung-

untungan yang belum pasti hasilnya, memang telah menjadi masalah sosial yang 

sulit ditanggulangi sejak dulu hingga saat ini, dan pada hakikatnya bertentangan 

dengan Agama, Kesusilaan dan Moral Pancasila, Serta membahayakan bagi 

penghidupan dan kehidupan masyarakat, Bangsa dan Negara. Judi menimbulkan 

                                                             
2
 Kartini Kartono, Patologi sosial jilid 1, (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2001), 52 

3
 R.M. Suharto, hukum pidana materiil, (Jakarta:Sinar Grafika,1993), 52 

4
 Kartini Kartono, Patologi sosial jilid 1………………………………..52 
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efek negatif bagi individu maupun masyarakat, merusak mental dan moral 

generasi muda, Oleh karena itu Pemerintah Indonesia berusaha untuk 

menertibkan perjudian, membatasinya sampai lingkungan sekecil-kecilnya, dan 

tentunya masyarakat juga yang harus berperan penting untuk ikut serta dalam 

memberantas dan menghapus perjudian di seluruh wilayah Indonesia.
5
 

Judi itu seperti permainan catur yang apabila disertai dengan perjudian, 

disertai perkataan yang kotor, atau menyebabkan ditundanya sholat dari 

waktunya dengan sengaja maka ditolaklah kesaksian orang yang berjudi itu. Dan 

permainannya itu dianggap judi apabila disyaratkan adanya harta (taruhan) dari 

kedua belah pihak. Tetapi, jika hanya salah satu pihak saja yang mengeluarkan 

harta untuk diberikan kepada pihak lainnya apabila ia kalah, dan ditahan (tidak 

diberikan) jika ternyata ia menang, maka yang demikian tidak dinilai judi dan 

tidak ditolak kesaksiannya. Hal itu hanya merupakan akad perlombaan dengan 

tidak menggunakan peralatan perang, sehingga tidak benar kalau dianggap judi.
6
 

Sama halnya dengan tajen dalam tradisi tabuh rah, apabila tidak 

disyaratkan adanya harta (taruhan) dari kedua belah pihak hal tersebut bukan 

dianggap sebagai judi. Namun tajen disini menggunakan taruhan, meskipun tidak 

selalu tajen menggunakan taruhan. Kecuali tabuh rah memang murni sebuah 

tradisi, namun apabila disertai dengan tajen atau adanya (uang) di dalam 

                                                             
5
 Budi lintang, buku pintar bimbel, (Jakarta:Lembar Langit Indonesia, 2015), 181. 

6
 Yusuf Qaradhawi, Hadyul Islam Fatawi Muashirah, Jilid 2, (Depok: Gema Insani, 2008), 648. 
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tradisinya hal tersebut telah termasuk judi.
7
 Larangan-larangan perjudian dalam 

KUHP sekarang ini adalah seperti berikut :  

Permainan judi pertama-tama diancam hukuman dalam pasal 303 KUHP 

yang bunyinya :  

(1) “Dengan hukuman penjara selama-lamanya sepuluh tahun atau denda 

sebanyak-banyaknya dua puluh lima juta rupiah; 

(2)  Jika tersalah melakukan kejahatan itu dalam jabatanya, iya dapat dipecat 

dari jabatanya. 

(3)  Yang dikatakan main judi yaitu tiap-tiap permainan, yang mendasarkan 

pengharapan untuk menang pada umumnya kepada untung-untungan saja, 

dan juga jika pengharapan itu jadi bertambah besar karena kepintaran dan 

kebiasaan pemain. Yang juga terhitung masuk permainan judi ialah 

pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain, yang tidak 

diadakan oleh mereka yang ikut berlomba atau bermain itu, demikian juga 

pertaruhan yang lain-lain”. 

Yang menjadi obyek disini adalah “permainan judi” dalam bahasa 

asingnya disebut hazardspel. Bukan segala permainan masuk hazardspel.  

2. Bentuk-Bentuk Perjudian  

Sarana perjudian berubah-ubah dari waktu ke waktu mengikuti perubahan 

zaman. Beberapa jenis perjudian yang paling mutakhir adalah:
8
  

                                                             
7
 Ketut Maruta, Wawancara, Gianyar Bali, 2019.  

8
 Ibid. 648. 
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a. Setiap permainan yang memaksa pihak yang kalah menyerahkan sebagian 

hartanya kepada pemenang. Seperti sekelompok orang yang bermain dengan 

menggunakan kertas (seperti gaple dan remi) dan semua pesertanya menaruh 

uang ditengah-tengah permainan dan siapa yang menang dia berhak 

mengambil semua uangnya.  

b. Tebak pemenang pertandingan bola dan sejenisnya. Yang ikut serta dalam 

tebak pemenang menaruh sejumlah uang dan apabila tebakannya benar maka 

dia akan mendapatkan uang, tetapi kalau tebakannya salah maka dia akan 

kehilangan sejumlah uang. 

c. Undian dan segala transaksi yang bersifat mengadu keberuntungan. 

Sepertiseseorang yang membeli kupon seharga 1 USD dengan harapan akan 

mendapatkan undian 1000 USD. 

d. Setiap permainan judi yang menggunakan peralatan elektronik, mesin 

kasino, atau melalui internet. Dimana ketika seseorang ikut bermain maka 

ada dua kemungkinan baginya yaitu menang atau kalah. 

3. Bahaya Judi dan Mengadu Nasib Bagi Individu dan Masyarakat 

Banyak bahaya perjudian yang mengancam individu dan masyarakat 

karena permainan ini memaksa pihak yang kalah untuk menyerahkan sebagian 

hartanya kepada pihak pemenang, diantaranya  : 

a. Judi dapat memicu permusuhan dan kebencian diantara sesama manusia. 

Ketika permainan judi dimulai memang ada perasaan bahwa mereka adalah 

teman akrab, tetapi ketika salah satu kalah dan hartanya akan diambil oleh 

pemenang, maka akan muncul rasa benci kepada pemenang itu. Bahkan ada 
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muncul niat jahat terhadap pemenang judi karena sudah mengambil 

hartanya. Realitas ini sudah menjadi rahasia umum dan menjadi bukti 

kebenaran firman Allah SWT. 

b. Berjudi adalah tindakan menghamburkan harta benda sehingga pelakunya 

akan jatuh miskin. 

c. Berjudi mengakibatkan kecanduan bagi pelakunya. Sebab, ketika seseorang 

menang dia akan penasaran untuk kembali berjudi sehingga dia akan terus 

mencari harta dengan cara berjudi. Ketika dia kalah, maka akan 

memunculkan rasa penasaran, dengan harapan bahwa mungkin suatu waktu 

dia akan menang dan mengembalikan hartanya yang sudah hilang. Kedua 

kondisi ini membuat orang malas bekerja yang mengakibatkan kehancuran 

masyarakat.  

4. Hukuman Bagi Pelaku Judi Menurut KUHP 

Pada awalnya dalam KUHP terdapat dua buah pasal yang melarang 

tentang perjudian, yaitu pasal 303 KUHP berupa kejahatan dan pasal 542 KUHP 

berupa pelanggaran. Pidana yang diancamkan dalam pasal-pasal itu ringan-ringan 

saja, yaitu masing-masing pidana penjara selama-lamanya dua tahun delapan 

bulan atau denda sebanyak-banyaknya sembilan puluh ribu rupiah, dan pidana 

kurungan sebanyak-banyaknya tujuh ribu lima ratus rupiah.
9
 

Setiap pasal yang mengatur terkait perbuatan perjudian memiliki kategori 

yang berbeda-beda dalam peraturannya untuk menentukan status pelaku atas 

perbuatan yang termasuk dalam jenis mana yang telah dilakukan. Untuk itu 

                                                             
9
 Badri Yatim, Historiografi Islam, (Bandung: Logos, 1984), 184 
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diperlukan untuk mempermudah proses hukum yang ia jalani dan memperjelas 

tindakan-tindakan hukum yang akan didapatnya. Berikut ini adalah pasal-pasal 

dalam KUHP. 

Pasal 303 

(1). Diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun atau pidana denda 

paling banyak dua puluh lima juta rupiah, barang siapa tanpa mendapat izin : 

1. Dengan sengaja menawarkan atau memberikan kesempatan untuk 

permainan judi dan menjadikannya sebagai mata pencaharian, atau 

dengan sengaja turut serta dalam suatu perusahaan perjudian;  

2. Dengan sengaja menawarkan atau memberi kesempatan kepada umum 

untuk bermain judi atau dengan sengaja turut serta dalam perusahaan 

perjudian, dengan tidak peduli apakah untuk menggunakan kesempatan 

itu diadakan suatu syarat atau dipenuhi suatu tata cara; 

3. Turut serta pada permainan judi sebagai mata pencaharian.  

(2).Kalau yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam menjalankan 

pekerjaannya, maka haknya untuk menjalankan pekerjaan itu dapat dicabut 

(3).Yang dimaksud dengan permainan judi adalah tiap-tiap permainan, dimana 

kemungkinan untuk menang pada umumnya bergantung pada peruntungan 

belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir. Dalam 

pengertian permainan judi termasuk juga segala pertaruhan tentang 

keputusan perlombaan atau permainan lainnya yang tidak diadakan antara 

mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga segala pertaruhan 

lainnya. 

Dalam rumusan pasal 303 KUHP diatas terdapat 5 kejahatan mengenai perjudian 

yang terdapat dalam ayat (1), yaitu : 

a. Dalam butir pertama,terdapat  dua kejahatan; 

b. Dalam butir kedua, terdapat dua kejahatan 

c. Dalam butir ketiga, terdapat satu macam kejahatan 

Pasal 303 bis 

(1)  Diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau pidana denda 

paling banyak sepuluh juta rupiah : 

1. Barang siapa menggunakan kesempatan main judi, yang diadakan dengan 

melanggar ketentuan pasal 303; 

2. Barang siapa ikut serta main judi di jalan umum atau dipinggir jalan 

umum atau ditempat yang dapat dikunjungi umum, kecuali kalau 

pengusaha yang berwenang telah memberi izin untuk mengadakan 

perjudian itu. 
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(2)  Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat dua tahun sejak pemidanaaya 

yang menjadi tetap karena salah satu dari pelanggaran ini maka dia dapat 

dikenakan pidana penjara paling lama enam tahun atau pidana denda paling 

banyak lima belas juta rupiah.
10

 

 

Sebagaimana dapat dilihat dari ketentuan KUHP
11

 diatas, jika terdapat 

unsur keuntungan (untung) yang bergantung pada pertarungan (untung-

untungan) atau kemahiran/kepintaran pemain. Selain itu, dalam permainan judi 

juga melibatkan adannya pertaruhan. 

Perjudian yang dimaksud diatas diatur dalam pasal 303 bis KUHP dan 

ditambah dalam Undang-Undang No.7 tahun 1974 dirumuskan sebagai berikut : 

1). Diancam dengan pidana penjara maksimum empat tahun atau pidana denda 

maksimum sepuluh juta rupiah : 

Ke-1 barang siapa yang menggunakan kesempatan terbuka sebagaimana 

tersebut dalam pasal 303 untuk bermain judi; 

Ke-2 Barang siapa yang ikut serta dalam permainan judi di jalan umum 

atau suatu tempat terbuka untuk umum, kecuali jika untuk permainan judi 

tersebut telah diberikan izin oleh penguasa yang berwenang. 

2). Jika ketika melakukan kejahatan itu belum lewat dua tahun sejak 

pemidanaan yang dulu yang sudah menjadi tetap karena salah kejahatan ini, 

ancamannya dapat menjadi pidana penjara maksimum enam tshun, atau 

denda maksimum lima belas juta rupiah . 

                                                             
10

 Solahuddin, kitab undang-undang hukum pidana, acara pidana, dan perdat (KUHP, KUHAP, 
KUHPdt), (Jakarta selatan: transmedia pustaka, 2008), 75. 
11

 Mesias J.P. Sagala & Anggota Tim: Indah Cahyana Sari, Irvan Ebenezer Sibagariang, Totasio 

Butarbuta, Tinjauan Yuridis Terhadap Tindak Pidana Permainan Judi Jackpot (studi kasus 
putusan Nomor 45/Pid.B/2017/PN.MDN), (jurnal Hukum Kaidah Vol:18, No.3), 90 
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Dalam pasal ini, terdapat dua jenis kejahatan tentang perjudian, jenis 

kejahatan tentang perjudian, jenis kejahatan itu adalah : 

a. Pertama terdapat unsur-unsur yakni: 

- Perbuatan bermain judi 

- Dengan menggunakan kesempatan yang diselenggarakan yang melanggar 

pasal 303 KUHP. 

Kejahatan  di dalam pasal 303 bis KUHP tidak akan berdiri sendiri 

melainkan tergantung pada pasal 303 KUHP. Tanpa terjadinya pelanjggaran 303 

KUHP maka pelanggaran 303 bis juga pasti tidak ada. 

b. Bentuk kedua unsur-unsurnya yakni: 

- Perbuatan : ikut serta bermain judi; 

- Tempatnya ; di jalann umum, pinggir jalan, tempat yang dapat dikunjungi 

umum; 

- Perjudian itu berikutnya tanpa izin dari penguasa yang berwenang. 

Jadi dalam perkembangan terhadap perjudian dalam pasal 2 (1) Undang-

undang No.7 1974 itu hanya merubah ancaman hukuman pasal 303 ayat (1) 

KUHP dari 8 bulan penjara atau denda setinggi-tingginya 90.000 rupiah lmenjadi 

hukuman penjara selama-lamanya sepuluh tahun dan denda sebanyak-banyaknya 

25 juta rupiah, kemudian hukuman diperberat oleh pasal 303- ayat (1)-1 bis 

KUHP dan pasal 303 ayat (1)-2 bis KUHP bagi setiap orang yang berkesempatan 

, ikut serta bermain judi, diperberat hukumannya jadi 4 tahun penjara dan denda 

setinggi-tingginya 10 juta rupiah dan ayat (2) nya menjatuhkan hukuman bagi 
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setiap orang yang pernah dihukum penjara berjudi selama-lamanya 6 tahun 

penjara dan denda setinggi-tingginya 15 juta.
12

 

B. Tinjauan Umum Judi dalam Prespektif Hukum Pidana Islam 

1. Pengertian Judi 

Judi menurut bahasa yaitu mempunyai dua sebutan yang berasal dari 

bahasa arab, adakalanya disebut qimar, dan adakalanya disebut maisir. Tetapi 

yang paling lazim judi dalam bahasa arab dikenal dengan sebutan maisir. 

Menurut istilah maisir adalah semua permainan yang menggunakan bidak/dadu, 

seperti sejenis mainan masyarakat Arab yang menggunakan dadu atau semua 

jenis judi. Ada juga yang memberikan istilah judi adalah apapun yang 

mengandung unsur untung rugi dengan cara yang tidak benar dan tanpa adanya 

usaha serius.
13

 Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran, 

يْسِرِ قُلْ فِيهِمَا إِثٌُْ كَبِيٌر وَمَنَافِعُ للِنَّاسِ وَإِثْْهُُمَا أَكْبَ رُ مِنْ نَ فْعِهِمَا وَيَسْألَُونَكَ يَسْألَُونَكَ عَنِ الَْْمْرِ وَالْمَ 
رُونَ  ُ اللَّهُ لَكُمُ الآياَتِ لَعَلَّكُمْ تَ تَ فَكَّ  مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلِ الْعَفْوَ كَذَلِكَ يُ بَ يِّن

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar
14

 dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir,” (Q.S. Al-

Baqarah: 219).
15

 

                                                             
12

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1974, pasal 1-5. 
13

 Luky Nugroho, Judi Terselubung, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 8-9.  
14

 Segala minuman yang  memabukkan. 
15

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Al-Huda, 2005), 34. 
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يْطاَنِ فَاجْ  اَ الَْْمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلامُ رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّ تَنِبُوُُ لَعَلَّكُمْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنََّّ
اَ فْلِحُونَ ت ُ  يْطاَنُ  يرُيِدُ  إِنََّّ نَكُمُ  يوُقِعَ  أَنْ  الشَّ  ذِكْرِ  عَنْ  وَيَصُدَّكُمْ  وَالْمَيْسِرِ  الَْْمْرِ  فِ  وَالْبَ غْضَاءَ  الْعَدَاوَةَ  بَ ي ْ

 مُنْتَ هُونَ  أنَْ تُمْ  فَ هَلْ  الصَّلاةِ  وَعَنِ  اللَّهِ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah
16

, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya 

syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian 

di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 

menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 

berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Q.S. Al-Maidah: 

90-91).
17

 

Itulah dua firman Allah SWT. yang secara tegas mengharamkan judi. 

Nah, karena judi itu hukumnya haram, maka perjudian dosanya jauh lebih besar 

daripada bermain judi. Orang yang bermain perjudian akan mendapatkan dosa 

dua kali lipat.
18

 

Kata maisir dijumpai Al-Quran sebanyak 3 kali, yaitu dalam surah Al-

Baqarah ayat 219 dan surah Al-Maidah ayat 90 dan 91. Dari kandungan ketiga 

ayat tersebut diketahui bahwa judi merupakan perbuatan keji yang diharamkan 

Islam. dari ketiga ayat tersebut pula, para mufasir atau ulama ahli tafsir 

menyimpulkan beberapa hal. 

                                                             
16

 Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah menggunakan 

anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu 

perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 

setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga 

tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka 

hendak melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah 

anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, 

sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak 

ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
17

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Al-Huda, 2005), 123. 
18

 Rizem Aizid, Dosa-Dosa Jariah, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 206. 
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1) Judi merupakan dosa besar. 

2) Judi merupakan perbuatan setan. 

3) Judi sejajar dengan syirik. 

4) Judi menanamkan rasa permusuhan dan kebencian diantara sesama manusia. 

5) Judi membuat orang malas berusaha. 

6) Judi juga akan menjauhkan orang dari Allah SWT. 

Selain lebih banyak mudharat daripada manfaatnya perbuatan judi 

dilarang oleh Allah SWT. karena tidak sesuai dengan ajaran Islam yang 

senantiasa memotivasi umatnya untuk melakukan kreasi yang positif dalam 

menunjang kehidupannya di dunia dan akhirat.
19

 

Perjudian bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar keadilan, kesetaraan, 

kejujuran, etika dan moral, merupakan nilai-nilai yang wajib dijunjung tinggi 

dalam Islam. Maisir/judi haram dalam Islam karena dapat menimbulkan sikap 

permusuhan dari satu pihak ke pihak lainnya.
20

 

2. Unsur-Unsur Judi 

Dalam menetapkan sanksi atau hukuman terhadap suatu pelanggaran 

harus diketahui terlebih dahulu unsur-unsur perjudiannya. Unsur-unsur ini ada 

pada suatu perbuatan, maka perbuatan tersebut dipandang sebagai suatu 

pelangaran. Unsur-unsur tersebut ada dua macam yaitu unsur umum dan unsur 

khusus. Unsur umum tersebut adalah : 

a. Adanya nash yang melarang dan mengancam perbuatan (unsur formiil). 

                                                             
19

 Reniati Sumanta, Tinjauan Hukum Isalam Terhadap Perjudian, (Jakarta: Skripsi, 2014), 16. 
20

 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik (Upaya Menghilangkan Gharar, 
Maisir, Dan Riba), (Jakarta: Gema Insani, 2006), 26. 
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b. Adanya tingkah laku yang membentuk jarimah, baik berupa perbuatan nyata 

atau sikap tidak berbuat (unsur materiil). 

c. Pelaku adalah mukallaf (unsur moril). 

Suatu perbuatan dapat dikatakan sebagai perjudian, apabila telah 

memenuhi unsur-unsur khusus, ada dua unsur yang merupakan syarat khusus 

untuk dinamakan seseorang telah melakukan perjudian, ialah:  

a. Harus ada dua pihak yang masing-masing terdiri dari satu orang atau lebih 

yang bertaruh: yang menang (si ayam tetap berdiri kokoh mengalahkan ayam 

lawan) akan dibayar oleh yang kalah menurut perjanjian dan kesepakatan 

para pemain. 

b. Menang atau kalah dikaitkan dengan kesudahan suatu peristiwa yang berada 

diluar kekuasaan dan diluar pengetahuan terlebih dahulu dari para petarung. 

Pada prinsipnya lomba berhadiah seperti bergulat, lomba lari, badminton, 

sepak bola, atau catur diperbolehkan oleh agama, asal tidak membahayakan 

keselamatan badan dan jiwa. Dan mengenai uang hadiah yang diperoleh dari hasil 

lomba tersebut diperbolehkan oleh agama, jika dilakukan dengan cara-cara 

sebagai berikut: 

1) Jika uang atau hadiah itu disediakan oleh pemerintah/sponsor non 

pemerintah untuk para pemenang.  

2) Jika uang atau hadiah lomba itu merupakan janji salah satu dari dua orang 

yang berlomba pada lawannya, jika ia dapat dikalahkan oleh lawannya itu. 

3) Jika uang lomba/hadiah lomba telah disediakan oleh para pelaku lomba dan 

mereka disertai muhalil, yaitu orang yang berfungsi menghalalkan perjanjian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 

lomba dengan uang sebagai pihak ketiga, yang akan mengambil uang hadiah 

itu, jika jagonya menang; tetapi ia tidak harus membayar, jika jagonya kalah. 

 Para ulama membolehkan balapan kuda, sapi, dan sebagainya, dengan 

syarat uang/hadiah yang diterimannya itu berasal dari pihak ketiga (sponsor 

lomba) atau dari sebagian peserta lomba. Islam membolehkan balapan kuda dan 

sebagainya itu adalah untuk mendorong umat Islam mempunyai keterampilan 

dan keberanian menunggang kuda yang sangat diperlukan untuk peperangan 

dahulu. Tetapi sekarang orang melatih diri agar menjadi joki yang hebat. Apabila 

uang atau hadiah itu berasal dari semua peserta lomba, untuk bertaruh: siapa 

yang kalah membayar Rp.100.000 dan peserta yang diajak mau bertanding, maka 

lomba ini haram, karena masing-masing menghadapi untung rugi.
21

 

C. Hukuman Bagi Pelaku Judi Menurut Hukum Pidana Islam 

Kejahatan dalam hukum pidana Islam disebut jarimah, sejak dahulu 

kejahatan di bumi akan tetap ada hingga saat ini dan mungkin tidak akan pernah 

hilang. Namun upaya untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya kejahatan 

maka sangat penting adanya aturan berupa sanksi berfungsi sebagai pelajaran dan 

pencegahan agar pelaku tidak menggulangi perbuatannya.
22

 

Hukuman bagi pelaku judi atau maisir dalam hukum pidana Islam 

merupakan tindak pidana tazir, yang ukuran sanksinya diserahkan pada ijtihad 

ulil amri/hakim.
23

 Pidana perjudian termasuk kedalam jarimah tazir sebab setiap 

                                                             
21

 Reniati Sumanta, Tinjauan Hukum Isalam Terhadap Perjudian,...........................29-35. 
22

 Reni Surya, Klasifikasi tindak pidana hudud dan sanksinya dalam prespektif Hukum Islam, 
(jurnal hukum keluarga Islam dan Hukum Islam, Vol.2 no.2, 2018), 530-532. 
23

 Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunah Sayyid Sabiq, (Jakarta: Beirut, 2014), 682-685. 
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orang yang melakukan perbuatan maksiat yang tidak memiliki sanksi had dan 

tidak ada kewajiban membayar kafarat harus ditazir, baik perbuatan maksiat itu 

berupa pelanggaran atas hak Allah atau hak manusia.
24

 

Maisir merupakan tindakan yang menyinggung hak Allah, hal ini 

berkaitan dengan kemaslahatan umum.
25

 Jadi maisir dapat dihukum dengan tazir 

sebagai bentuk hukuman yang diberikan kepada pelaku tindak kejahatan yang 

sudah di jelaskan dalam fiqh jinayah  merupakan hukuman selain hukuman qisas-

diyat dan hudud. Selain itu tazir juga bisa diartikan mengagungkan dan 

membantu, seperti perjudian pertaruhan dengan sengaja yaitu mempertaruhkan 

satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai, dengan menyadari adanya resiko 

harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, 

perlombaan dan kejadian yang tidak/ belum pasti hasilnya.
26

  

Maisir juga dijelaskan dalam qanun Aceh. Dalam qanun aceh ini perjudian 

juga dijelaskan bahwa dalam hukum pidana islam perjudian bukan merupakan 

tindak pidana hudud, qishas atau diat tetapi tindak pidana tazir yang mana tazir 

merupakan sesuatu kewenangan ulil amri (pemerintah), hakimlah yang 

menentukan sanksi terhadap pelaku tindak pidana.
27

 

Di dalam Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13 Tahun 

2003 tentang maisir, pasal 23 ayat (1) yang menyebutkan bahwa : setiap orang 

yang melakukan perbuatan maisir, diancam dengan uqubat cambuk di depan 

                                                             
24

Ibid. 
25

 Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 201693), 94. 
26

 https://www.kpmpasiana.com/devinoviana/5aa00208ab12ae7dbd088d24/maisir-dalam -hukum-

pidana-islam. 
27

 Uswatun Khasanah, Tinjauan Hukum Pidana Islam terhadap sanksi perjudian dalam Qanun 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Maisir, skripsi 2016, 75-77 
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umum paling banyak 12 kali dan paling sedikit 6 kali.
28

 Dalam hukum pidana 

islam dijelaskan hukuman cambuk dilakukan ditempat tertentu yang dapat 

disaksikan oleh banyak orang, pencambukan dilakukan dengan rotan yang 

berdiameter antara 0.75 cm sampai 1 (satu) senti meter, panjang 1 (satu) meter 

dan tidak mempunyai ujung ganda/dibelah. Pencambukan dilakukan pada tubuh 

kecuali kepala, muka, leher, dada dan kemaluan, kadar pukulan atau cambukan 

tidak sampai melukai. Laki-laki dicambuk dalam posisi berdiri tanpa penyangga, 

tanpa diikat, dan memakai baju tipis yang menutup aurat. Sedangkan perempuan 

dalam posisi duduk ditutup kain diatasnya. Tujuan hukuman cambuk agar pelaku 

malu dan tidak melakukan perbuatan jahat kembali.
29

 

Dalam menetapkan suatu tindakan sebagai kejahatan, sumber utama yang 

digunakan hakim sebagai rujukan yakni syariat bukan akal dan pemikirannya 

sendiri. namun berpedoman pada Al-Quran dan As-sunnah, serta memanfaatkan 

hasil ijtihad sebagai jalan penunjukknya. Jikalau tidak terdapat dalam Al-quran 

dan as-sunnah inilah kemudian diberi kewenangan kepada penguasa untuk 

menetapkan dan hakim harus mengikuti penetapan tersebut. 

Pelaksanaan hukuman tazir bertujuan memberikan pencegahan agar tidak 

dilakukan lagi perbuatan jarimah, dan juga diberikannya hak untuk pemulihan 

serta pendidikan yang tujuannya adalah untuk mengajar (tadib), tentunya dalam 

menetapkan hukuman tazir prinsip utamanya adalah menggunakan syariat yang 

benar demi menjaga kepentingan umum, melindungi masyarakat dari 

                                                             
28

 Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 13 Tahun 2003 tentang maisir, pasal 23 

ayat (1) 
29

 Ibid, 80 
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kemudharatan (bahaya). Sebagaimana terdapat dalam surat An-Nisa ayat 59 yang 

berbunyi: 

دُّوُُ إِلََ اللَّهِ هَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا اللَّهَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُلِ الأمْرِ مِنْكُمْ فَإِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِ شَيْءٍ فَ رُ ياَ أيَ ُّ 
رٌ وَأَحْسَنُ تَأْوِيلا  وَالرَّسُولِ إِنْ كُنْتُمْ تُ ؤْمِنُونَ باِللَّهِ وَالْيَ وْمِ الآخِرِ ذَلِكَ خَي ْ

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalilah kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

Hukuman tazir banyak jumlahnya, yang dimulai dari hukuman paling 

ringan sampai hukuman terberat. Hakim diberi wewenang untuk memilih 

diantara  Sanksi hukuman tazir yakni :
30

 

1. Hukuman Mati 

Menurut syariah Islam, memberikan hukuman tazir adalah untuk 

mengajarkan (tadib), seperti contohnya yaitu: mata-mata, pembuat fitnah, 

residivis yang membahayakan. Tidak ada jalan lain kecuali dengan jalan 

membunuhnya, tetapi menurut sebagian fuqoha lain didalam jarimah tazir tidak 

ada hukuman mati. 

2. Hukuman jilid 

Perbedaan terjadi dikalangan fuqoha dalam berpendapat tentang batas 

tertinggi hukuman jilid dalam tazir, menurut ulama maliki, batas tertinggi 

                                                             
30

 Darsi darsi, Halil Husairi, tazir dalam prespektif fiqh jinayat , (jurnal  kajian ilmu-ilmu vol.16, 
no.2,2019,) 62-64 
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diserahkan kepada penguasa karena hukuman tazir didasarkan atas kemaslahatan 

masyarakat dan atas dasar berat ringannya jarimah 

3. Hukuman kawalan-kawalan ( penjara kurungan) 

Dalam hukum Islam ada dua macam hukum kawalan di bagi berdasarkan 

lamanya waktu hukuman. Pertama hukuman kawalan terbatas, batas terendah 

adalah satu hari, sedang batas tertinggi ulama berbeda pendapat. Ulama 

Syafiiyyah menetapkan batas tertingginya satu tahun, karena disamakan dengan 

pengasingan dalam jarimah zina. Sementara ulama-ulama lain menyerahkan 

semuanya pada penguasa berdasarkan maslahat.  

4. Hukuman salib 

Hukuman salib sudah dibicarakan dalam jarimah gangguan keamanan 

(hirobah), dan untuk jarimah ini hukuman tersebut merupakan hukuman had. 

Akan tetapi untuk jarimah tazir hukuman salib tidak dibarengi atau didahului 

dengan oleh hukuman mati, melainkan si terhukum si terhukum disalib hidup-

hidup dan tidak dilarang makan minum, tidak dilarang mengerjakan wudhu, 

tetapi dalam menjalankan sholat cukup dengan isyarat. Dalam penyaliban ini, 

menurut fuqoha tidak lebih dari tiga hari. 

5. Hukuman ancaman (tahdid), teguran (tanbih) dan peringatan  

Misalnya dengan ancaman akan dijilid, dipenjarakan atau dihukum 

dengan hukuman yang lain jika pelaku mengulangi tindakannya lagi. Hukuman 

peringatan juga diterapkan dalam syariat Islam dengan jalan meemberi nasehat, 

kalau hukuman ini cukup membawa hasil. Hukuman ini dicantumkan dalam Al-
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Quran sebagaimana hukuman terhadap istri yang berbuat dikhawatirkan berbuat 

nuyuz. 

6. Hukuman pengucilan  

Hukuman pengucilan merupakan salah satu hukuman tazir, yang 

disyariatkan oleh Islam. Dalam sejarah Rasullulah pernah melakukan hukuman 

pengucilan terhadap tiga orang yang tidakikut serta dalam perang tabuk, yaitu 

kaab bin malik, Miroroh bin Rubaiah, dan Hilal bin Umaiyah. Mereka dikucilkan 

selama lima puluh hari tanpa diajak bicara,  

7.  Hukuman Denda (tahdid) 

Hukuman denda diterapkan juga oleh syariat Islam sebagai hukuman . 

Antara lain mengenai pencurian buah yang masih tergantung dipohonnya, 

hukumannya di denda dengan lipat dua kali harga buah tersebut, disamping 

hukuman lain yang sesuai dengan perbuatannya tersebut. 

Penerapan sanksi tazir ditentukan sesuai dengan tingkat kejahatannya, 

seimbang sesuai dengan berat atau ringannya kejahatan yang dilakukan, 

penetapan sanksi diserahkan secara mutlak kepada pihak yang berwenang yakni 

kepada khalifah atau qadli. Seorang hakim harus mempunyai otoritas untuk 

menentukan vonis, hukuman tazir harus dilakukan dengan hukum syariat dan 

sistem yang ditetapkan oleh Negara yang tujuannya adalah untuk kemashlahatan 

masyarakatan dan memberikan efek jera bagi pelaku perjudian agar tidak lagi 

melakukan perbuatan serupa.
31

 

                                                             
31

 Ibid.  
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Ruang lingkup maisir atau judi dimana dalam sebuah perbuatan yang 

disertai dengan taruhan yang menimbulkan kemudharatan bagi semua pihak yang 

ikut bertaruh atau semua orang yang terlibat pertaruhan dalam lingkup besar 

maupun kecil jelas perbuatan judi itu perbuatan syaitan yang haram dan tidak ada 

manfaatnya  yang sudah jelas tidak diberbolehkan dalam agama Islam dan 

dilarang oleh Allah Swt. Maka pelarangan yang berhubungan dengan maisir  

dapat menimbulkan resiko berupa sanksi tazir terhadap pelanggaran judi yakni 

dikenai hukuman jilid (cambuk) ataupun (uqubat) denda.
32

 

Dengan demikian judi jelas dilarang oleh undang-undang maupun ajaran 

agama karena hanya akan menuju pada perbuatan yang tidak baik dan 

menyesatkan bisa menimbulkan permusuhan dan pertentangan, membuat orang 

malas untuk bekerja hanya memikirkan bagaimana mendapatkan keuntungan 

yang berlipat tanpa harus bekerja keras, judi lebih banyak menimbulkan 

kemudharatan daripada manfaatnya karena judi merupakan berbuatan setan yang 

sangat keji dan menyesatkan.
33

 

  

                                                             
32

 M. Ikhwan, Muhammad Heikal Daudy, pelembagaan hukum jinayat di Aceh sebagai bagian 
sistem hukum pidana Indonesia, jurnal Vol 1 No.2, 2019. 196 
33

 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, (Jakarta : Gema Insani, 2003), 42-43. 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Tentang Deskripsi Desa Lebih kecamatan Gianyar Bali 

1. Profil Desa 

Desa Lebih Gianyar Bali merupakan desa yang masih sangat kental 

dengan adat dan istiadat namun untuk menganggap sejarah Desa Lebih belum 

bisa dipastikan karena belum adanya lontar
1
 bisa menjadikan patokan untuk 

menyusun sejarah Desa Lebih. Namun berdasarkan cerita yang diproses di 

masyarakat yang disampaikan oleh para tokoh dalam pertemuan dan dapat 

dipercaya sebagai sejarah desa kelahiran Desa Lebih dapat diuraikan sebagai 

berikut;
2
 

Menurut informasi cerita yang berkembang dari masyarakat secara turun 

temurun desa Lebih memang sejak zaman Bali kuno pada masa pemerintahan 

kerajaan Bedahulu tepatnya. Desa Lebih bernama Langkung pada saat itu karena 

Patih Kebo Iwa membawa sebongkah batu besar di sungai sangsang yang terletak 

di desa Lebih yang hingga sekarang batu tersebut masih ada pada batu tersebut 

tepat suatu relief.  Pada saat Kerajaan Bedahulu di kalahkan oleh Majapahit 

hingga pusat kerajaan dipindahkan ke daerah Samprangan (Samplangan 

sekarang) karena letaknya yang bedekatan Desa Lebih seringkali dilalui oleh 

utusan kerajaan Samprangan. Setelah pusat kerajaan dipindahkan ke daerah 

Gelgel (klungkung) Desa Lebih tidak lagi dilalui oleh utusan-utusan dari kerajaan 

                                                             
1
 Lontar adalah bukti sejarah Bali dalam prasasti-prasasti yang ada menunjukan perkembangan 

tulisan itu sendiri dan media yang digunakan seperti aksara Bali yang ditulis diatas 

lembaran/lempengan tembaga, daun lontar, dan kain. 
2
 Ni Wyn Geria Wahyuni, Wawancara, Desa Lebih Gianyar Bali, 28 Oktober 2019 
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Gelgel dan hingga pada akhirnya kerajaan Gelgel runtuh dan muncul kerajaan-

kerajaan kecil di Bali yaitu kerajaan Badung, Buleleng, Karangasem termasuk  

kerajaan Gianyar juga pada saat itu sudah berdiri, Setelah berdirinya kerajaan 

Gianyar ini Desa Langkung kemudian berubah nama menjadi Lebih yang 

mempunyai 7 Banjar yaitu, yaitu  Banjar Lebih Beten Kelod, Banjar Lebih Duur 

Kaja, Banjar Kesian, Banjar Serongga Kelod, Banjar Serongga Tengah, Banjar 

Serongga Kaja, dan Cebaang. Hingga akhirnya pada tanggal 11 November 1991, 

Desa lebih dimekarkan menjadi 2 Desa yaitu Desa Lebih dan Desa Serongga. 

Desa lebih terdiri dari 3 Dusun yaitu  Dusun Lebih Beten Kelod, Dusun Lebih 

Duur Kaja, Dusun Kesian.
3
 

Sejarah Berdirinya Masing-masing Dusun 

Dusun Lebih Beten Kelod 

Nama Dusun/Br. Lebih Beten Kelod itu sendiri diambil dari letak 

geografisnya yang berada/terletak di bagian paling Selatan dan paling rendah 

atau bawah, yang mana kata beten mempunyai arti bawah dan kelod berarti 

selatan.               

Dusun Lebih Duur Kaja 

Dinamakan Dusun/Br. Lebih Duur Kaja karena secara geografis letak 

wilayah Lebih Duur Kaja lebih tinggi dari Dusun Lebih Beten Kelod dan terlatak 

di sebalah Utara dari Dusun Lebih Beten Kelod, yang mana kata duur 

mempunyai arti atas dan kaja berarti utara. 

                                                             
3
 Narasi RPJM DESA LEBIH, 2016-2022. 
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Dusun Kesian 

Dusun/Br. Kesian, awalnya berasal dari kata “Kesehan” artinya “Diganti” 

atau diperbaiki. Sebelumnya, Dusun ini disebut Dusun Batan Tingkih. Oleh 

karena sesuatu hal letak/lokasi Dusun ini dipindahkan kea rah Timur Laut (lokasi 

sekarang dan diberi nama Dusun/Banjar kesehan kemudian lama-kelamaan 

menjadi Kesian) hingga sampai sekarang. 

2. Kondisi geografis dan demografis daerah 

a.  Data Penduduk 

 Jumlah penduduk Desa Lebih pada tahun 2016 yaitu jumlah penduduk 

laki-laki 3.463 jiwa, perempuan 3.526 jiwa, dengan jumlah total 6.989 jiwa, dan 

tersebar di tiga banjar dinas. Dan ada kecendrungan meningkat setiap bulannya 

sehingga kepadatan penduduk terus meningkat dan akan menjadi besar bila tidak 

ditangani secara tepat dan cepat. Penduduk mempunyai pengaruh yang sangat 

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan pembangunan di segala bidang, 

sehingga penduduk merupakan sumber daya manusia sebagai salah satu faktor 

penentu dalam pembangunan.
4
 

b. Agama 

 Jumlah penduduk Desa Lebih pada umumnya sangat homogen sehingga 

adat istiadat yang ada didukung berkembangannya karena dasar Falsafah dari 

                                                             
4
 Data Profil Desa Lebih Tahun 2016-2020. 
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Negara indonesia adalah Pancasila yang menghormati keberagaman, begitupun 

juga agama yang dianut juga hanya satu yaitu agama Hindu.
5
 

3. Keadaan Sosial 

Jumlah penduduk Desa Lebih pada tahun 2016, adalah sebanyak 8.638 

jiwa, terdiri dari 4.333 jiwa penduduk laki-laki dan 4.305 jiwa penduduk 

perempuan, yang terdiri dari 1.746 RT. Sedangkan jumlah RTM sebanyak 88 

RTM dengan 352 orang anggota keluarga.  

Struktur penduduk menurut pendidikan menunjukkan kualitas sumber 

daya manusia yang dipunyai Desa Lebih yaitu yang berusia pada usia pendidikan 

dasar 7 tahun s/d 16 tahun (pendidikan sekolah dasar dan menengah)  yang belum 

pernah sekolah 15%, sedang mengikuti pendidikan 60% dan sisanya 25% tidak 

bersekolah lagi.  

Sedangkan yang berusia diatas 16 tahun  (diatas usia pendidikan dasar) 

yang belum pernah sekolah 20 %, sedang mengikuti pendidikan 70 % dan sisanya 

10 %  tidak bersekolah lagi, baik pada tingkat lanjutan dan perguruan tinggi.   

Struktur penduduk menurut mata pencaharian menunjukkan bahwa 

sebagian besar penduduk menggantungkan sumber kehidupannya di sektor 

pertanian ( 32,02% ), sektor lain yang menonjol dalam penyerapan tenaga kerja 

adalah perdagangan ( 7,82%), sektor industri rumah tangga dan pengolahan ( 

                                                             
5
 Ibid.  
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11,34%), sektor jasa ( 8,41%) dan sektor lainnya seperti pegawai negeri, 

karyawan swata dari berbagai sektor ( 40,41%).  

Struktur penduduk menurut agama menunjukkan sebagian besar 

penduduk Desa   90 %   (beragama Hindu), Islam ( 10 %), Budha  ( 0 %), Kristen 

Protestan ( 0 %) dan Katolik ( 0 %) 

Dalam konteks ketenagakerjaan ditemukan bahwa 77,37 % penduduk usia 

kerja yang didalamnya 61,41 % angkatan kerja dan 15,96 % bukan angkatan 

kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 79,38 %. 

Kebudayaan daerah Desa Lebih tidak terlepas dan diwarnai oleh Agama 

Hindu dengan konsep “Tri Hita Karana” (hubungan yang selaras, seimbang dan 

serasi antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia dan manusia 

dengan lingkungannya) 

Dengan adanya keterangan tentang desa Lebih dan keadaan sosial desa 

Lebih Kecamatan Gianyar Bali, dari sini dapat diketahui bahwa di desa Lebih 

memang rata-rata penduduknya beragama Hindu, namun meskipun begitu masih 

ada penduduk yang beragama Islam.  

B. Judi Tajen Didesa Lebih Gianyar Bali 

1. Deskripsi Judi Tajen  Di Desa Lebih 

Tajen bermula dari kata tajian yang artinya adu taji (senjata pada kaki) 

ayam jago. tradisi tajen bermula dari kebiasaan pelaksanaan upacara keaagamaan 

atau saat ada perayaan tahunan atau odolan di pura yang, biasanya  
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menghadirkan kurban (caru)
6
. Tajen berasal dari tabuh rah, yakni salah satu 

upacara (Yadnya) Masyarakat Hindu Bali. Tabuh yang artinya mencecerkan 

darah, rah berarti darah. Juga berdasarkan pengakuan dari bapak pemangku adat 

kegiatan judi tajen sudah seperti budaya yang sulit di tinggalkan oleh warga di 

desa Lebih, dalam judi tajen ini seluruh masyarakat seperti tokoh adat atau 

masyarakat biasa, kaya atau miskin semuanya ikut serta dam mempunyai peran 

yang sama dalam permainan ini.
7
 

Tajen atau sabung ayam pada masyarakat Bali lebih dikenal sebagai suatu 

kegiatan yang unik berbeda dengan sabung ayam lainnya karena adanya syarat-

syarat dan tata cara yang dilakukan  sebelumnya  sesuai dengan Caru Panca Sata, 

yakni upacara kurban yang syaratnya menggunakan lima  ekor ayam berwarna 

putih, merah, siungan (ayam putih yang paruh dan kakinya berwarna kuning), 

hitam dan brumbum (ayam yang warna bulunya campuran putih, merah, hitam 

dan kuning), di dalam perang satha.8 mayarakat memasangkan pisau khusus yang 

biasa disebut (taji) benda tajam yang dipasangkan dikaki salah satu ayam jantan 

yang diadu pada ayam yang lainnya hanya dipasangkan bambu atau kayu, di 

samping itu tajen sangat populer dipahami oleh masyarakat Bali sebagai alat 

peredam konflik sosial dan menjadi sarana para laki-laki di Bali untuk melatih 

kesabaran dan pengendalian diri mereka.
9
 

                                                             
6
 Caru adalah kurban suci yang dalam sejarahnya caru (tawur) agar tidak terjadi kekacauan alam 

semesta akibat dari godaan godaan bhuta kala. 
7
. I ketut Maruta, Wawancara, Desa Lebih Bali,  30 oktober 2019. 

8
 Perang satha atau tajen yaitu pertarungan ayam yang diadakan didalam rangkaian upacara 

agama (yadnya). 
9
 I komang pca, Wawancara, Desa Lebih Bali,  30 oktober 2019. 
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Pelaksanaan Tajen yakni dilakukan pada tempat yang telah disediakan 

oleh pura, dan pasti setiap pura memiliki wantilan dan hampir dimiliki setiap 

desa adat berukuran 50x50 meter. Dibuat berundak-undak menurun ke tengah. 

Tetapi persis ditengah itu dibuat meninggi lagi, inilah arena perkelahian ayam, 

arena ini berbentuk bujur sangkar dengan sisi sepuluh langkah kaki orang dewasa. 

Ditengah-tengah arena, ada lagi bujur sangkar kecil berisi satu langkah, ditandai 

dengan garis. Lagkah awal yakni memperkenalkan kedua ayam kepada petarung 

yang mengelilingi arena. Caranya kedua pakembar10.Membawa ayamnya ke 

tengah bujur sangkar kecil, dihadap-hadapkan, diadu, tetapi tidak dilepas (bong-

bongan). Dan akan kelihatan bagaimana kedua jago ini berdiri tegak dengan leher 

menjulang. Atau ketika di adu perkenalan dan kiranya sudah cukup perkenalan 

itu, dan pakembar berdiri, penjudi diluar arena mulai bertaruh. Pakembar  pun 

mengacung-acungkan tangannya yang memegang ayam. Tak jarang, dia juga 

mencari lawan taruhan lagi,karena mungkin belum puas bertaruh dengan lawan, 

apalagi kalau ayamnya itu unggulan.
11

 

Para pemain tajen sangat memperhatikan perawaatan ayam aduan selalu 

membersihkan kandangnya, ayam juga dimandikan, diberi makanan yang bergizi 

dan dilatih untuk bertarung agar tangguh. dan jika diadu ayam akan selalu 

menang dan menjadi juara untuk  menghasilkan uang. Hampir semua laki-laki di 

Bali memelihara dan merawat ayam tidak hanya satu tapi banyak ayam-ayam 

unggulan yang diberikan perawatan spesial yang siap untuk diadu dan menjadi 

                                                             
10

 Salah satu diantara yang mempunyai tugas dalam sebuah sabung ayam, sebagai pemegang 

ayam sebelum ayam diadu dan juga harus memiliki keahlian dalam membaca situasi apabila 

mengadu dan memenangkan setiap sabung ayam (tajen). 
11

 I Made Arsawijaya, Wawancara,  Gianyar Bali : 28 Oktober 2019. 
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pemenang dalam setiap pertandingan, kualitas ayam yang bagus menjadi 

prioritas utama mereka.
12

 

Gambar 1.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket : Saat Ayam bertarung mengalahkan Ayam lawannya. 

Pada mulanya Tajen sebagai ritual keagamaan yang dilakukan sebanyak 

tiga kali dalam satu kesempatan yakni pada saat pidolan (ritual perayaan hari jadi 

suatu pura) ataupun upacar a-upacara besar lainnya. Terkait dengan ritual tajen 

umum pula dikenal dengan tabuh rah yakni pengorbanan yang ditujukan bagi 

para makhluk yang lebih rendah derajatnya dari pada manusia yang dimaksud 

agar tidak mengganggu kehidupan manusia bisa digolongkan sebagai Upacara 

Butha Yadnya (makhluk hidup yang berdampingan dengan manusia). Cara untuk 

mengigat dan perlunya menjaga keseimbangan alam karena manusia tidak hidup 

sendiri didunia ini.
13

  

                                                             
12

 I ketut Maruta, Wawancara, Desa Lebih Bali,  30 oktober 2019. 
13

  Trisna Aryanata, Budaya dan Prilaku Berjudi:Kasus Tajen di Bali, (Jurnal Vol.1 No.1,2017), 

13,14 
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Dalam arena tajen terdapat banyak peminat tajen yang sudah dipenuhi 

dengan puluhan kurungan ayam yang siap diadu, sebelum pertandingan dimulai 

para pemilik ayam memanfaatkan waktu 30 menit sebelum pertandingan untuk 

mencari calon lawan ysng seimbang. Ketika ayam sudah siap pertarungan pun 

dimulai dua juri yang sudah dududuk di ring telah siap mengawasi waktu 

pertandingan, satu juri menulis jumlah uang taruhan satunya lagi untuk mengatur 

waktu  dan memegang klemong
14

terdapat dua jenis taruhan uang dalam tajen. 

Pertama taruhan di dalam yang berarti para penjudi klelas kakap yang 

berpengalaman yang sudah merencanakan dengan sejumlah uang yang sangat 

besar. Dalam tajen di desa Lebih terlihat puluhan orang mengeluarkan dan 

menyodorkan  bergepok-gepok uang yang akan dibuat taruhan. Seperti yang 

terlihat di bawah ini
15

 : 

Gambar 2.3 

 

 

 

 

 

 

Ket : Suasana saat pelaksanaan di arena tajen. 

                                                             
14

 Klemong adalah sebuah gong kecil yang terbuat dari bilah kulit kelapa (ceeg) yang dilubangi 

sebagai pengukur waktu khas tajen. 
15

 I Made Arsawijaya, Wawancara,  Gianyar Bali : 28 Oktober 2019. 
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aturan dasar dalam permainan memang menggunakan sepasang ayam 

jantan yang ukurannya seimbang dan sudah dipasangkan sebilah taji
16

 di kaki 

kirinya diadu satu sama lainnya. Syarat dalam upacara, dalam hal ini menjurus 

pada pengorbanan yang dilakukan, telah tercapai ketika darah ayam telah 

mengenai tanah. Namun seiring dengan perkembangan zaman tajen kemudian 

mengalami perkembangan menjadi sebuah permaianan yang dilakukan oleh 

masyarakat di berbagai desa di Bali. Unsur-unsur permainan menjadi lebih 

ditekankan serta melibatkan unsur pertaruhan  

kode-kode teriakan yang sering meramaikan arena tajen memiliki arti 

diantararanya adalah
17

 : 

1) Gasal, adalah system taruhan dengan perbandingan lima banding empat 

2) Cok, sistem taruhan tiga lawan empat, 

3) Pada (sama), adalah taruhan satu lawan satu 

4) Telude, taruhan dua banding tiga 

5) Apit, menggunakan satu banding dua 

6) Kedapang, yakni Sembilan banding sepuluh. 

Pelaksanaan tajen ada tiga macam. Pertama, tajen dalam ritual tabuh rah 

yang biasa  digunakan dengan kegiatan upacara agama, dianggap sebagai bagian 

dari rangkaian pelaksanaan upacara sehingga pelaksanaannya  dilarang. Kedua, 

tajen terang sengaja digelar di desa Lebih untuk menggalang dana. Berdasarkan 

hukum adat tajen terang tidak dilarang, bahkan setiap desa adat di Bali memiliki 

                                                             
16

 Sebuah senjata yang terbuat dari besi berbentuk seperti jalu ayam yang biasa digunakan 

sebagai pada sebuah permainan tradisional. 
17

 http://cakepane.blogspot.com/2014/11/Tabuh-rah-tajen-bukanlah-sekedar-judi.html?=1 
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awig-awig yang mengatur tata cara tajen meski tidak tertulis, dilakukan terbuka 

dengan melibatkan pecalang, bahkan didahului dengan upacara kepada Dewa 

tajen agar tidak terjadi perselisihan selama acara berlangsung. Ketiga, tajen 

branangan yang bisa disebut pelalian (bermain), karena rata-rata yang terlibat 

lebih mengutamakan berjudi, bahkan sampai lupa diri.
18

 Kegiatan tajen ini 

berlangsung sejak lama yang mengacu pada aktivitas dan budaya yang rasanya 

amat sulit untuk dilepaskan dari kehidupan masyarakat Bali karena sudah  

menjadi kebiasaan dan dijadikan untuk memenuhi kebutuhan hidup atau 

semacam pekerjaan bagi kaum laki-laki di Bali.
19

 

Beberapa pemain tajen  mengetahui kegiatan tajen karena lingkungan 

ataupun keluarga mereka sendiri yang sudah sejak turun menurun dari orang tua 

ataupun kakek nenek mereka yang  telah mengikuti kegiatan tersebut dan dengan 

mudah mendapatkan uang, akhirnya para pemain pun ikut tertarik karena melihat 

kegiatan itu sehari-hari dan akhirnya pun turut serta mengikuti kegiatan tajen.  

Menurut keterangan para responden sebagai berikut: pertama, I Ketut 

Maruta. Beliau disini sebagai Ketua Adat di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali 

dalam setiap apapun beliaulah yang menjadi penanggungjawab apapun kegiatan 

yang berhubungan dengan sebuah ritual. Kedua, Anggraeni sebagai ketua LBH 

wanita di Gianyar Bali, sedikit banyak dari beliaulah informasi tentang keluhan 

para wanita ketika suaminya mengikuti kegiatan judi tajen. Ketiga, Ni Wyn 

Geria Wahyuni sebagai Kepala Desa di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali. Dan 

terakhir, I Made Arsa Wijaya sebagai salah satu pemain kegiatan judi tajen. Dari 

                                                             
18

. Ibid. 
19

 Ibid. 
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para responden inilah peneliti dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya 

tentang judi tajen dalam tradisi tabuh rah. 

Salah satu pemain kegiatan judi tajen mengatakan “Dengan bermain tajen 

saya bisa menyalurkan hobi saya, mencari hiburan untuk melepas penat, dan bisa 

bertemu kawan yang banyak”. Selain itu adanya tajen dalam bentuk tabuh rah 

dipercaya masyarakat sebagai upaya untuk menangkal segala macam masalah 

yang akan timbul nantinya dimasyarakat seperti akan datang penyakit, gagal 

panen dan yang lainnya. Dan untuk menolak balak yang akan muncul tersebut 

maka dilakukannyua kegiatan tajen (sabung ayam) yang dikait-kaitkan dengan 

upacara tabuh rah bertuijuan untuk memperoleh darah cecerarn dari ayam yang 

diadu dihalaman pura.
20

   

Namun terdapat perbedaan pendapat dalam hal ini para wanita yang 

suaminya ikut
21

 serta dalam tradisi tajen sering mengeluh karena kembali lagi 

pada manfaat dan madharatnya tajen yang tidak semua mendapatkan 

keberuntungan. Benar saja jika menang, jika kalah maka hanya akan 

menimbulkan kerugian dan kesengsaraan. Dan berpengaruh pada perekonomian 

masalah rumah tangga, yang juga dapat menyebabkan timbulnya dampak 

perceraian di daerah tersebut.
22

 

Tetapi penyelenggaraan tajen hingga kini tetap berlangsung menunjukkan 

bahwa masyarakat tetap menyukai tajen, meskipun jelas merupakan bentuk 

penyimpangan yang merugikan dan masyarakat sendiri pun sudah 

                                                             
20

 I Made Arsawijaya, Wawancara,  Gianyar Bali : 28 Oktober 2019 
21

 Ibid. 
22

 Anggraeni, Wawancara, Gianyar Bali : 31 Oktober 2019.  
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mengetahuinya, namun tetap masih banyak yang suka dengan tajen banyaknya 

peminat dan penjudi semakin tidak bisa dihindarkan  dan dijadikan kesempatan 

oleh individu maupun kelompok untuk mencari keuntungan melalui tajen  bahkan 

dijadikan sumber mencari nafkah dan penggalian dana untuk memperbaiki 

tempat-tempat suci seperti pura atau wantilan. yang tentunya dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat ke depannya.
23

 

2. Judi Tajen Dalam Tradisi Tabuh Rah Di Desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali 

Berakar kuat dari sejarah judi tajen sudah dikenal masyarakat Bali sejak 

zaman kerajaan Bali kuno, penyelenggaran tajen secara tekstual berkaitan dengan 

ritual yang disebut tabuh rah, Akan tetapi, dalam kenyataannya, tajen tidak 

selamanya berkaitan dengan tabuh rah, tetapi betul-betul bersifat judi. Memakai 

label tabuh rah yang menimbulkan penyelenggaraan tajen menjadi sah karena 

terlindungi secara religious. tajen sering pula digunakan sebagai sarana 

mengumpulkan dana pembangunan, misalnya memperbaiki jalan, Bale banjar, 

pura, dan lain-lain sehingga dianggap wajar karena terlindungi juga secara sosio-

ekonomi. Sehingga banyak alasan untuk mendorong orang untuk 

menyelenggarakan tajen. Alasan yang masuk akal supaya bisa dipelihara bahkan 

harus karena memiliki fungsional bagi kehidupan masyarakat Bali.
24

 

Memang kegiatan tajen melanggar hukum namun masyarakat 

beranggapan disisi lain memiliki kontribusi sebagai penggerak perekonomian di 

desa lebih karena dari hasil tajen yang dilaksanakan, bisa mendapatkan dana 

                                                             
23

 Ibid. 
24

I Wayan Pastika, Wawancara, Gianyar Bali : 30 Oktober 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 

untuk membangun fasilitas umum yang ada di desa seperti, merenovasi wantilan, 

membetulkan irigasi sawah, membetulkan saluran irigasi sawah, kemudian untuk 

membetulkan jalan-jalan yang rusak, merawat alat gong (gamelan Bali) dan lain-

lain. Kemudian para pedagang makanan, minuman, jajan yang ada di tajen pasti 

rame dan laris karena banyak orang disana.
25

 

Orang yang sedang ber-tajen selalu penuh semangat tanpa ada perasaan 

susah, Apalagi pada saat ayam siap tarung yang akan dilepaskan oleh 

pakembar26. maka suara  bebotoh27 bersautan. Ada yang menawarkan jenis 

taruhan yang dikehendaki, misalnya mengucapkan “cok, cok, cok…! Atau gasal, 

gasal, gasal...! secara berulang. Bisa pula mereka menyebut bulu ayam yang di 

jagokan, misalkan buik, buik, buik….!”, atau bing, bing, bing…!” suara-suara ini 

bersautan dengan ritmisnya, dikomando oleh ayam yang segera akan dilepas oleh 

pe-kembar-nya. Suara- suara ritmis tersebut adalah bentuk pemihakan Salah satu 

kubu dan sekaligus tantangan yang diajukan secara terbuka kepada orang lain 

yang memihak kubu lain, mereka menyebutkan nama bulu ayam pendukungnya 

sambil mengacungkan uang ke udara dengan harapan akan ditanggapi lawan. 

Apabila ada pihak yang bersedia untuk melayani tantangan yang diajukan, maka 

ini berarti taruhan pun jadi, proses yang melibatkan massa yang sangat banyak 

sehingga mengubah arena yang ada menjadi arena perjudian massa.  

Agama Hindu secara tegas menyatakan bahwasannya judi mengakibatkan 

kesengsaraan lahir-batin , masyarakat pun menjadi ikut rusak karena perjudian, 

                                                             
25

 Ibid. 
26

 Orang yang menandingkan ayam aduan. 
27

 Para petaruh atau penjudi. 
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tradisi Tabuh rah dikenal dalam ritual agama di Bali, dimana pelaksanaannya 

harus dilengkapi dengan peraturan adat, yaitu: 1)  Sabungan ayam dilaksanakan 

hanya tiga saet (telung perahatan), 2) sabung ayam harus dilengkapi dengan adu-

aduan kemiri, telur, dan kelapa, 3) disertai upakara yadnya, untuk upacara pada 

satuan tempat dan 4)  ada toh dedamping dan bermotif judi sebagai perwujudan 

ikhlas berkorban untuk upacara dan meskipun demikian, ketentuan ini sering 

dilanggar, bahkan Tabuh Rah dipakai topeng unrtuk menutupi Tajen sehingga 

kesucian agama menjadi ternoda, menjadikan kemerosotan moralitas sulit 

dihindarkan.
28

 

Tajen dalam tradisi Tabuh Rah merupakan sebuah ritual yang memiliki 

makna dan fungsi yang mulia namun dibarengi tajen yang merupakan praktek 

perjudian. Untuk mendapat manfaat dari pelaksanaan ritual Tabuh Rah, tata cara 

dalam pelaksanaannya harus dilakukan dengan benar. Apabila tata cara dalam 

pelaksanaan ritual tidak benar, maka diyakini mengurangi kesakralan ritual 

tersebut. Meskipun terdapat pengecualian dalam sabung ayam, dimana dikatakan 

masih ada yang resmi dengan izin pemerintah, tetapi tidak dengan embel-embel 

taruhan, atau tanpa hukum-hukum yang berlaku sebagaimana sabung ayam untuk 

para bebotoh. Tetap saja hal ini disebut dengan perjudian, yakni jenis sabung 

ayam yang berkaitan dengan upacara keagamaan, yang disebut Tabuh Rah, 

Tempatnya tidak di wantilan melainkan di jaba pura (diluar pura) dan jumlah 

petarung dibatasi hanya tiga pasang, biasa disebut dengan tiga saet.
29

 

Tajen  di desa Lebih dibagi menjadi tiga jenis yakni : 

                                                             
28

 Ni kadek puspa, Wawancara, desa Lebih Gianyar Bali : 31 Oktober 2019. 
29

  I Made Arsawijaya, Wawancara,  Gianyar Bali : 28 Oktober 2019 
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a. Tajen di dalam ritual tabuh rah yang dikaitkan dengan upacara adat, 

pelaksanaan tajen dalam tabuh rah dianggap sebagai rangkaian upacara 

sehingga pelaksanaanya tidak dilarang di desa Lebih Kecamatan Gianyar 

Bali, karena digunakan sebagai caru dan tidak dilakukan lebih dari tiga 

sahet dan diadakan tanpa ada taruhan. 

b. Tajen branangan adalah tajen yang dilakukan tanpa izin kepala desa adat 

biasanya berorientasi judi. Tajen jenis ini juga terbagi dalam dua jenis 

menurut waktunya. Jika tajen diadakan pada waktu siang hingga tengah 

hari maka tajen ini oleh masyarakat di Bali disebut Branangan. Jika tajen 

jenis ini pelaksanaanya diadakan sore hari hingga malam hari disebut 

dengan istilah magocekan. 

c. Tajen terang yakni kegiatan sabung ayam yang digelar dengan sengaja oleh 

desa adat untuk menggalang. Berdasarkan hukum adat, tajen terang tidak 

dilarang, bahkan setiap desa adat yang memiliki awig-awig yang mengatur 

tata cara tajen meski sifatnya tidak tertulis. Tajen terang dilakukan secara 

terbuka dan biasanya melibatkan pecalang.
30 

Ciri khas orang Bali sejak dahulu, selalu membuat seni pada setiap 

jalannya upacara. Diperkirakan, “kesenian” tabuh rah muncul pada abad XI, pada 

pemerintahan Raja Udayana. Terdapat dalam prasasti Batur Abang bertahun 933 

Saka (1011 Masehi).
31

 Ada sepotong kalimat bertuliskan : “Mwang yan 

pakaryyakarya, masanga kunang, wegilaya manawunga makanlang tlung 

                                                             
30

Pecalang merupakan tokoh yang punya peran sangat penting dalam menjaga adat istiadat 

masyarakat Bali memiliki peran penting seperti halnya polisi, hanya saja tugas serta kewajiban 

dari seseorang pecalang, hanya berkaitan erat dengan adat. 
31

 prasasti Batur Abang, (Tahun 933 Saka 1011 Masehi). 
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parahatan, ithanya, tanpamwila tanpawwata ring nayaka saksi.” Yang artinya : 

“Bila mengadakan upacara-upacara, misalnya tawur kesanga, patutlah 

mengadakan sabung ayam tiga angkatan (saet) di desannya, tidaklah (perlu) 

minta izin, tidaklah memberitahukan kepada pengawas (pemerintah).  

Prasasti Batur Abang ini di dukung lagi dengan prasasti Batuan yang 

bertahun 944 Saka (1022 Masehi), yang menulis sebagai berikut : “Kunang yan 

manawanga ing pangudwan maka tang tlung marahatan, tan pamwitan ring 

nyaka saksi mwang sawung tunggur : tan bana minta pamili.” Artinya “Adapun 

bila mengadu ayam ditempat suci dilakukan tiga angkatan (saet) tidak minta izin 

kepada pemerintah dan juga kepada pengawas sabung tidak dikenai pajak. 

Kemudian dari kedua prasasti yang ditemukan terpisah itulah diduga 

penyelenggaraan tabuh rah sudah “diselewengkan” sejak beratus tahun yang lalu. 

Tabuh rah biasanya dilakukan tatkala tawur kesanga (sehari sebelum Hari Raya 

Nyepi dan Tahun baru Saka), dan juga diselenggarakan di tempat suci (pura) 

setelah selesai upacara Dewa Yadnya.
32

 

Masyarakat Bali melaksanakan apa yang sudah diwariskan sejak berabad 

lalu yang berarti sama dengan agama. Antara warisan budaya dan ajaran agama, 

terkadang sulit diadakan pemisahan, lebih-lebih kurangnya masyarakat yang 

berilmu pengetahuan luas. Jadi mereka tidak bisa begitu saja melepaskan tradisi 

Tabuh rah dalam versi lama,yakni menyabung ayam. Pemerintah daerah 

mengizinkan adanya sabung ayam tiga saet di tempat suci pada bagian luar saja 

yang disebut jaba (luar), tetapi dengan syarat setelah pukul tiga sore hari. 

                                                             
32

 Ibid. 
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Bertujuan agar penyelenggara nakal ingin tetap mengadakan lebih dari tiga 

pasang pertarungan, malam pun segera dating dan pantang untuk menyabung 

ayam pada senjakala. Tentu saja, dalam izin itu dilarang keras adanya taruhan 

suatu hal yang amat sulit dikontrol, karena jaba pura adalah tempat untuk 

bersenang-senang,.
33

 

Sabung ayam dikatakan judi apabila : 

a. Sabung ayam dilaksanakan lebih dari tiga saet (telung perahatan) 

b. Tidak dilengkapi dengan adu-aduan kemiri, teluir, kelapa. 

c. Tidak disertai upakara  yadnya 

d. Adanya taruhan, dengan harapan untuk menang. 

e. Tidak ada izin dari aparat berwenang. 

Tak jarang aparat juga sering bertanya kepada masyarakat tentang 

kegiatan tajen ataukah tabuh rah namun masyarakat biasanya kompak menjawab 

bahwa kegiatan itu sebagai tradisi tabuh rah karena sering memergoki 

masyarakat yang menyalahgunakan kegiatan atas nama tradisi dan akhirnya 

pihak berwenang percaya dan tidak lagi mencurigai kegiatan tersebut.
34

 

Namun karena  adanya persamaan tajen dan tabuh rah belum banyak 

masyarakat yang mengetahui berikut adalah beberapa persamaannya di desa 

Lebih yakni : 

a. Sebagai hiburan, terdapat masyarakat yang hanya menganggap tajen dan 

tabuh rah hanya sebagai pelepas penat untuk mendapatkan kesenangan dan 

hiburan semata. 

                                                             
33

 I Made Arsawijaya, Wawancara,  Gianyar Bali : 28 Oktober 2019 
34

 Anggraeni, Wawancara, Gianyar Bali : 31 Oktober 2019. 
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b. Sebagai perjudian, aktivitas antara tajen dan tabuh rah  jelas terdapat 

persamaan yakni jika sabung ayam tajen dilakukan di wantilan dengan 

adanya unsur judi. Dan jika sabung ayam tabuh rah  menjadi pelengkap 

dalam acara prosesi upacara yang berlangsung dengan menyabungkan ayam 

dengan dibatasi 3 seet pertarungan seperti yang dikatakan oleh kepala adat 

di desa Lebih. 

c. Sebagai kegiatan Sakral, adanya unsur kesakralan yang terkandung di dalam 

permainan sabung ayam (tajen) maupun sabung ayam tabuh rah yang 

memiliki sejumlah keterkaitan, karena memang pada awalnya bertajen ini 

berawal ritual keagamaan Hindu di Bali yang lambat laun di kenal sebagai 

bentuk kesenangan dan nilai ekonomis yang tinggi. Sehingga menimbulkan 

keinginan untuk memuaskan batin dengan sejumlah uang (perjudian). 

Begitulah persamaan antara tajen dan tabuh rah yang belum banyak 

masyarakat mengetahui secara jelas.
35

 

 

  

                                                             
35

 Ni kadek puspa, Wawancara, desa Lebih Gianyar Bali : 31 Oktober 2019. 
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BAB  IV 

ANALISIS 

 

A. Analisis Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Judi Tajen Dalam Tradisi 

Tabuh Rah Di Desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali 

Kata al-maisir yang terdapat dalam Al-Quran sebanyak 3 kali, yaitu 

dalam surah Al-Baqarah ayat 219 dan surah Al-Maidah ayat 90 dan 91. Dari 

kandungan ketiga ayat tersebut diketahui bahwa judi merupakan perbuatan keji 

yang diharamkan Islam. dari ketiga ayat tersebut pula, para mufasir atau ulama 

ahli tafsir menyimpulkan beberapa hal. 

1. Judi merupakan dosa besar. 

2. Judi merupakan perbuatan setan. 

3. Judi sejajar dengan syirik. 

4. Judi menanamkan rasa permusuhan dan kebencian diantara sesama manusia. 

5. Judi membuat orang malas berusaha. 

6. Judi juga akan menjauhkan orang dari Allah SWT. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang judi tajen dalam tradisi tabuh 

rah maupun al-maisir,  dimana dijelaskan secara rinci dan jelas, judi tajen dari 

pendapat para responden sedangkan al-maisir terdapat didalam Al-Quran. Dari 

hal ini dapat diambil beberapa persamaan antara keduanya yaitu sebagai bertikut: 

1. Dari segi unsurnya: al-maisir maupun judi tajen mengandung unsur uang. 

Karena keduanya sama-sama mengunakan uang dalam pelaksanaanya. 

Andaikan tajen saja tanpa menggunakan uang saat pelaksanaan tradisi, 
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maka gugur dalam segi unsur. Namun seperti yang dijelaskan di dalam bab 

sebelumnya yang disertai gambar bahwa saat pelaksanaan tajen semuanya 

menggunakan uang saat tradisi tersebut dilakukan, 

2. Dari segi jenisnya: al-maisir maupun judi tajen sama-sama dari jenis sebuah 

permainan  dimana judi tajen berupa permainan menggunakan ayam 

sedangkan al-maisir -permainan menggunakan anak panah dan dilakukan 

oleh orang arab jahiliyah. 

3. Dari segi hukumnya al-maisir maupun judi tajen sama-sama haram. Al-

maisir berdasarkan hukum dari Al-Quran dan judi tajen berdasarkan hukum 

dari agama. Agama apapun melarang adanya judi tajen, meskipun di desa 

Lebih sekalipun dimana masyarakatnya mayoritas Hindu, agamanya pun 

melarangnya, terlebih lagi di desa Lebih tidak semua masyarakatnya 

beragama Hindu, ada juga yang beragama Islam meskipun Islam disana 

agama minoritas. 

Sebagaimana diketahui bahwa keduanya adalah sama dari berbagai 

persamaan diatas. Maka dalam hal ini judi tajen adalah haram, atau dilarang 

untuk dilakukan. Berikut dalam surat Al-Baqarah ayat 219:  

مَنَافِعُ للِنَّاسِ وَإِثْْهُُمَا أَكْبَ رُ مِنْ نَ فْعِهِمَا وَيَسْألَُونَكَ يَسْألَُونَكَ عَنِ الَْْمْرِ وَالْمَيْسِرِ قُلْ فِيهِمَا إِثٌُْ كَبِيٌر وَ 
رُونَ  ُ اللَّهُ لَكُمُ الآياَتِ لَعَلَّكُمْ تَ تَ فَكَّ   مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلِ الْعَفْوَ كَذَلِكَ يُ بَ يِّن

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar
1
 dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". 

dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 

                                                             
1
 Segala minuman yang  memabukkan. 
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" yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepadamu supaya kamu berfikir,” (Q.S. Al-Baqarah: 219).
2
 

Jika kita perhatikan dari penjelasan ayat Al-Quran diatas yang 

mengatakan bahwa, dosa khamr dan judi lebih besar dari manfaatnya telah jelas 

bahwa perbuatan itu harus dihindari karena sesuatu yang memang lebih banyak 

keburukannya daripada kebaikannya maka itu adalah perbuatan yang tercela, dan 

sudah pasti haram. Dan dosa yang diakibatkan oleh perbuatan judi lebih besar 

daripada manfaatnya, karena manfaat tersebut hanya akan dinikmati sesaat oleh 

orang-orang yang melakukan perbuatan tercela tersebut yang hanya menikmati 

kesenangan duniawi  semata yang sifatnya sementara, kelak mereka akan merugi 

besar akibat perbuatannya disiksa kekal abadi di akhirat. 

Dari sini baru bisa dipahami bahwa judi dalam bentuk apapun itu 

sebaiknya memang harus dihindari dan di jauhi dikarenakan banyaknya sisi buruk 

atau mudharatnya bagi manusia, manusia yang melanggar aturan Tuhan akan 

diberikan siksaan berat di akhirat, begitupun dampak negatif dari judi. Namun 

mirisnya di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam Agama yang semuanya 

telah jelas melarang perjudian meski begitu tetap saja banyak yang melanggar, 

khususnya di Bali seharusnya harus ada solusi dari permasalahan perjudian yang 

meresahkan ini dari pemerintah ataupun masyarakatnya sendiri untuk 

menanggulanggi atau mencegahnya agar tidak semakin merajalelanya kegiatan 

haram ini. 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : Al-Huda, 2005), 34. 
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Sama halnya dengan tajen dalam tradisi tabuh rah, apabila tidak terdapat 

unsur harta (taruhan) dari kedua belah pihak hal tersebut bukan dianggap sebagai 

judi. Namun jika tajen disini menggunakan taruhan dengan unsur uang di dalam 

kegiatannya dengan mengadu nasib secara untung-untungan, meskipun tidak 

selalu tajen menggunakan taruhan. Dan tabuh rah memang murni sebuah tradisi, 

namun sama halnya dengan tajen yang sama-sama menggunakan (uang) di dalam 

tradisinya hal tersebut telah termasuk judi. 

Perjudian sangat marak di Indonesia terutama di Bali yang mayoritas 

umat Hindu yang memiliki adat dan istiadat dan tradisi yang unik dimana tradisi 

ini tidak akan pernah hilang dimakan waktu dan malah akan  berkembang karena 

terus dilestarikan. Perjudian tidak hanya dari kalangan dewasa namun juga dari 

kalangan remaja yang merupakan generasi muda penerus bangsa dan tidak 

seharusnya ikut serta dalam perjudian yang bemberi dampak rusaknya mental dan 

menjadi rusak karena telah tercoreng oleh kegiatan yang mengandung unsur-

unsur perjudian seperti tajen.  

Masyarakat pun dibuat resah oleh kegiatan tajen ini yang lebih banyak 

keburukannya daripada manfaatnya karena dampak juga dirasakan oleh orang  

yang ikut serta dalam permainan judi ini akibatnya yakni habisnya harta benda 

mereka, mengakibatkan malas bekerja, memicu anak putus sekolah dan terlantar, 

juga  perceraian rumah tangga dikarenakan uangnya habis hanya untuk bermain 

judi saja. Terkadang jika penjudi kalah dalam sebuah permainan mereka tidak 

terima dengan kekalahannya akhirnya mereka ikut bermain lagi karena tidak mau 
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merugi. Padahal keberuntungan bisa jadi hanya satu kali. Alih-alih untung 

banyak dan bisa menebus kerugian yang ada malah akan kehilangan dan tidak 

dapat sama sekali. 

يْطاَنِ فَاجْ  اَ الَْْمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلامُ رجِْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّ لَعَلَّكُمْ تَنِبُوُُ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنََّّ
اَ (٠٩) تُ فْلِحُونَ  يْطاَنُ  يرُيِدُ  إِنََّّ نَكُمُ  يوُقِعَ  أَنْ  الشَّ  عَنْ  وَيَصُدَّكُمْ  وَالْمَيْسِرِ  الَْْمْرِ  فِ  وَالْبَ غْضَاءَ  الْعَدَاوَةَ  بَ ي ْ

 (٠٨) مُنْتَ هُونَ  أنَْ تُمْ  فَ هَلْ  الصَّلاةِ  وَعَنِ  اللَّهِ  ذِكْرِ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 

panah
3
, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-

perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan 

itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 

kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu 

dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu).” (Q.S. Al-Maidah: 90-91).
4
 

Itulah dua firman Allah SWT. yang secara tegas mengharamkan judi. 

Nah, karena judi itu hukumnya haram, maka perjudian dosanya jauh lebih besar. 

Orang yang bermain perjudian akan mendapatkan dosa dua kali lipat.
5
 Dari Al-

Quran tersebut. Bisa dipahami bahwa seharusnya perbuatan perjudian itu harus 

benar-benar di Hindari. Karena perbuatan judi itu menjauhkan dari Allah swt dan 

membuat dekat dengan syaitan yang menimbulkan pertikaian sesama umat 

manusia dan terus akan mencelakai manusia supaya ikut masuk ke dalam neraka. 

                                                             
3
 Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah menggunakan anak 

panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan 

atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah 

ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis 

apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 

melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak 

panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, 

sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak 

ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,.............123. 

5
 Rizem Aizid, Dosa-Dosa Jariah, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 206. 
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Dan perbuatan judi itu perbuatan dosa, karenanya hasil yang diperoleh dari 

perjudian itu otomatis bersifat haram untuk dimakan dan dikonsumsi.
6
 

Perkembangan judi yang semakin merajalela, agama apapun terutama 

Islam tidak memperbolehkan perjudian karena dapat menimbulkan berbagai 

praktek perjudian yang mengandung (untung-untungan) dan haram. Maka 

Pemerintah harus lebih keras dan tegas dalam memberantas perjudian. Fungsi 

dan kewajiban pemerintah yang mempunyai kewenangan dalam mengadakan 

pengawasan dan bila perlu dengan paksaan untuk memerintah dan melaksanakan 

kewajiban umum agar dapat mencari secara aktif perbuatan yang melanggar 

hukum seperti perjudian. Yang dapat melaksanakannya adalah polisi yakni organ 

pemerintahan (regeeringorganen) sebagai bagian dari organisasi pemerintah dan 

sebagai alat pemerintah. Yang diberi tugas untuk memelihara keamanan dan 

ketertiban umum.
7
  

Sebagai warga negara yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhannya, 

setiap orang harusnya sudah membekali diri sendiri dengan ajaran agama dan 

ketaatan terhadap penciptanya yang harus diterapkan didalam kehidupan sehari-

hari baik dilingkungan masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Jadi sudah 

seharusnya sebagai warga negara taat kepada hukum dan harus menjauhi dan 

menghindari prakrtek perjudian karena lebih banyak kerugian daripada manfaat 

yang kita dapatkan baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat nanti. 

Sebagaimana sebagai warga negara yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

                                                             
6
 Hasbi Indra, Pendidikan Pesantren dan Perkembangan Sosial-Kemasyarakatan, (Yogyakarta: 

Anggota IKAPI, 2018), 129 
7
 Sadjijiono, Memahami Hukum Kepolisian, (Surabaya:Laksbang, 2009), 1. 
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Yang Maha Esa tidak boleh dengan mudahnya tertipu dengan tipu daya dan 

kenikmatan di dunia karena itu hanyalah siasat dari syaitan untuk selalu ingin 

menjerumuskan kita sebagai umat manusia kedalam lembah kesengsaraan dan 

kemaksiatan. 

Tindakan yang dilakukan oleh manusia yang telah melanggar apa yang 

sudah dilarang jelas oleh Allah SWT. menurut peneliti  sangat merugikan dan 

dilarang sebab manusia diciptakan sebagai mahkluk sempurna yang memiliki 

akal dan pikiran supaya dapat membedakan mana perbuatan baik dan buruk 

untuk dilakukan. Harusnya manusia dapat memahami dan menerapkan Al-Quran 

dalam kehidupan sehari-hari  yang jelas mengharamkan perbuatan judi. 

Meski begitu perjudian tetap saja masih banyak orang terjerumus untuk 

melakukan kegiatan haram itu. Karena keserakahan dan kurangnya iman 

seseorang bisa tergiur akan harta yang bersifat duniawi dan ingin mendapatkan 

banyak uang tanpa harus kerja keras dan apabila sekali menang, maka akan ada 

rasa penasaran untuk ingin menang lagi dan lagi begitulah salah satu cara syaitan 

untuk mmperdaya manusia sehingga syaitan akan terus menggoda manusia agar 

mau mencoba dan terus berjudi.  

Sebagaimana ruang lingkup maisir atau judi memang sebuah perbuatan 

yang disertai dengan taruhan yang menimbulkan kemudharatan bagi semua pihak 

yang ikut bertaruh atau semua orang yang terlibat pertaruhan dalam lingkup 

besar maupun kecil jelas perbuatan judi itu perbuatan syaitan yang haram dan 

tidak ada manfaatnya yang sudah jelas tidak diberbolehkan dalam agama Islam 
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dan dilarang oleh Allah SWT. Maka pelarangan yang berhubungan dengan maisir  

dapat menimbulkan resiko berupa sanksi tazir terhadap pelanggaran judi yakni 

dikenai hukuman jilid (cambuk) ataupun (uqubat) denda. Penerapan sanksi tazir 

ditentukan sesuai dengan tingkat kejahatannya, seimbang sesuai dengan berat 

atau ringannya kejahatan yang dilakukan, penetapan sanksi diserahkan secara 

mutlak kepada pihak yang berwenang yakni kepada khalifah atau qadli.  Maka 

dari itu  judi jelas dilarang oleh undang-undang maupun ajaran agama karena 

hanya akan menuju pada perbuatan yang tidak baik membuat kesengsaraan juga 

menyesatkan bisa menimbulkan permusuhan dan pertentangan, membuat orang 

malas untuk bekerja hanya memikirkan bagaimana mendapatkan keuntungan 

yang berlipat tanpa harus bekerja keras, judi lebih banyak menimbulkan 

kemudharatan daripada manfaatnya karena judi merupakan berbuatan syaitan 

yang sangat keji dan menyesatkan. 

B. Analisis Analisis Hukum Positif Terhadap Judi Tajen Dalam Tradisi Tabuh Rah 

Di Desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali  

Berdasarkan dari penjelasan diatas tentang judi tajen dalam tradisi tabuh 

rah di desa lebih kecamatan Gianyar Bali dimana masyarakat sudah sejak zaman 

dahulu memang menjadi masalah sosial yang sulit ditanggulangi hingga saat ini, 

yang pada hakikatnya bertentangan dengan agama, kesusilaan dan moral 

pancasila serta membahayakan bagi penghidupan dan kehidupan masyarakat, 

bangsa dan negara tentang masalah perjudian. 
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Di dalam aturan KUHP yang terdapat dalam pasal 303 KUHP berupa 

kejahatan dan pasal 542 KUHP berupa pelanggaran, pidana yang diancamkan 

dalam pasal-pasal itu ringan-ringan saja, yaitu masing-masing pidana penjara 

selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau denda sebanyak-banyaknya 

sembilan puluh ribu rupiah, dan pidana kurungan sebanyak-banyaknya tujuh ribu 

lima ratus rupiah. 

Bahwa judi itu berbahaya meresahkan masyarakat karena pada hakikatnya 

perjudian sangat bertentangan dengan norma agama, moral, kesusilaan, maupun 

hukum, serta sangat membahayakan bagi kehidupan bermasyarakat, bangsa dan 

juga agama. Sehubungan dengan itu dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1974 tentang penertiban perjudian yang menyatakan “semua tindak 

pidana perjudian sebagai kejahatan. Perjudian sangat marak di Indonesia 

terutama di Bali yang mayoritas umat Hindu yang memiliki adat dan istiadat dan 

tradisi yang unik dimana tradisi ini tidak akan pernah hilang dimakan waktu dan 

malah akan berkembang karena terus dilestarikan. Perjudian tidak hanya dari 

kalangan dewasa namun juga dari kalangan remaja yang merupakan generasi 

muda penerus bangsa dan tidak seharusnya ikut serta dalam perjudian yang 

memberi dampak rusaknya mental dan menjadi rusak karena telah tercoreng oleh 

kegiatan yang mengandung unsur-unsur perjudian seperti tajen. Masyarakat pun 

dibuat resah oleh kegiatan tajen ini yang lebih banyak keburukannya daripada 

manfaatnya karena dampak juga dirasakan oleh orang dewasa yang ikut serta 

dalam permainan judi ini akibatnya yakni habisnya harta benda mereka, 

mengakibatkan malas bekerja, memicu anak putus sekolah dan terlantar, juga  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 

perceraian rumah tangga dikarenakan uangnya habis hanya untuk bermain judi 

saja. Terkadang jika penjudi kalah dalam sebuah permainan mereka tidak terima 

dengan kekalahannya akhirnya mereka ikut bermain lagi karena tidak mau 

merugi. Padahal keberuntungan bisa jadi hanya satu kali. Alih-alih untung 

banyak dan bisa menebus kerugian yang ada malah akan kehilangan dan tidak 

dapat sama sekali. 

C. Analisis Judi Tajen Dalam Tradisi Tabuh Rah Di Desa Lebih Kecamatan Gianyar 

Bali 

Berdasarkan dari penjelasan diatas tentang judi tajen dalam tradisi tabuh 

rah di desa Lebih Kecamatan Gianyar Bali. Tabuh Rah dan Tajen adalah sama 

menurut peneliti karena meskipun berawal dari sebuah murni tradisi, karena 

tabuh rah merupakan sebuah ritual yang memiliki makna dan fungsi yang mulia, 

dan tajen merupakan praktek perjudian, dimana keduanya sama-sama merupakan 

sabung ayam. Untuk mendapat manfaat dari pelaksanaan ritual Tabuh Rah, tata 

cara dalam pelaksanaannya harus dilakukan dengan benar. Apabila tata cara 

dalam pelaksanaan ritual tidak benar, maka diyakini mengurangi kesakralan 

ritual tersebut. Dimana terdapat pengecualian dalam sabung ayam, jika masih 

ada yang resmi dengan izin pemerintah dan tidak dengan embel-embel taruhan, 

atau tanpa hukum-hukum yang berlaku sebagaimana sabung ayam untuk para 

bebotoh. yakni jenis sabung ayam yang berkaitan dengan upacara keagamaan, 

yang disebut Tabuh rah, tempatnya tidak di wantilan melainkan di jaba pura 

(diluar pura) dan jumlah petarung dibatasi hanya tiga pasang, biasa disebut 

dengan tiga saet. Berikut adalah beberapa persamaannya di desa Lebih yakni : 
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a. Sebagai hiburan, terdapat masyarakat yang hanya menganggap tajen dan 

tabuh rah hanya sebagai pelepas penat untuk mendapatkan kesenangan dan 

hiburan semata. 

b. Sebagai perjudian, aktivitas antara tajen dan tabuh rah  jelas terdapat 

persamaan yakni jika sabung ayam tajen dilakukan di wantilan dengan 

adanya unsur judi. Dan jika sabung ayam tabuh rah  menjadi pelengkap 

dalam acara prosesi upacara yang berlangsung dengan menyabungkan ayam 

dengan dibatasi 3 seet pertarungan seperti yang dikatakan oleh kepala adat 

di desa Lebih. 

c. Sebagai kegiatan sakral, adanya unsur kesakralan yang terkandung di dalam 

permainan sabung ayam (tajen) maupun sabung ayam tabuh rah yang 

memiliki sejumlah keterkaitan, karena memang pada awalnya bertajen ini 

berawal ritual keagamaan Hindu di Bali yang lambat laun di kenal sebagai 

bentuk kesenangan dan nilai ekonomis yang tinggi. Sehingga menimbulkan 

keinginan untuk memuaskan batin dengan sejumlah uang (perjudian). 

Begitulah persamaan antara tajen dan tabuh rah yang belum banyak 

masyarakat mengetahui secara jelas.
8
 Larangan tersebut diakui oleh penduduk 

desa Lebih, meskipun masih banyak yang tidak begitu mengerti dengan aturan 

secara keseluruhan karena mereka adalah penduduk desa dimana pengetahuan 

akan hal tersebut masih dalam angka minimum, namun banyak juga yang sangat 

memahami hal tersebut. Karena di desa Lebih pendidikan sudah termasuk maju, 

maka pemahaman akan aturan-aturan pemerintah pasti dapat dipahami. Tetapi 

                                                             
8
 Ni kadek puspa, Wawancara, desa Lebih Gianyar Bali : 31 Oktober 2019. 
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kembali lagi, semua aturan tersebut tentang dilarangnya judi tajen tergantung 

dengan lingkungan dan kesadaran diri masing-masing. Mereka mengatasnamakan 

tradisi, walaupun jelas-jelas telah dilarang dalam aturan pemerintah. Kecuali 

seperti aturan tentang tabuh rah9  yang memang diperbolehkan mengadakan 

tradisi sabung ayam tanpa perlu minta izin kepada pemerintah karena jika tradisi 

maka tidak akan ada unsur judi di dalamnya. 

Selain itu, dalam aturan prasasti Batur Abang
10

 juga terdapat aturan yang 

menuliskan kalimat sebagai berikut: “Mwang yan pakaryyakarya, masanga 

kunang, wegilaya manawunga makanlang tlung parahatan, ithanya, tanpamwila 

tanpawwata ring nayaka saksi.” Yang artinya: “Bila mengadakan upacara-

upacara, misalnya tawur kesanga, patutlah mengadakan sabung ayam tiga 

angkatan (saet) di desanya, tidaklah (perlu) minta izin, tidaklah memberitahukan 

kepada pengawas (pemerintah). 

Dan didukung lagi dengan prasasti Batuan yang bertahun 944 Saka (1022 

Masehi), yang menulis sebagai berikut: “Kunang yan manawanga ing pangudwan 

maka tang tlung marahatan, tan pamwitan ring nyaka saksi mwang sawung 

tunggur: tan bana minta pamili.” Artinya “Adapun bila mengadu ayam ditempat 

suci dilakukan tiga angkatan (saet) tidak minta izin kepada pemerintah dan juga 

kepada pengawas sabung tidak dikenai pajak. Kemudian dari kedua prasasti yang 

ditemukan terpisah itulah diduga penyelenggaraan tabuh rah sudah 

“diselewengkan” sejak beratus tahun yang lalu. Tabuh rah biasanya dilakukan 

                                                             
9
 Lihat prasasti Batur Abang bertahun 933 Saka (1011 Masehi). 

10
 Prasasti Batur Abang Tahun 933 Saka 1011 Masehi. 
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tatkala tawur kesanga (sehari sebelum Hari Raya Nyepi dan Tahun baru Saka), 

dan juga diselenggarakan di tempat suci (pura) setelah selesai upacara Dewa 

Yadnya.
11

 

Namun hal itu kembali lagi pada kenyataanya saat dilapangan menurut 

peneliti tradisi tersebut dilarang, karena kembali pada unsur yang menggunakan 

uang masyarakat desa Lebih mengatasnamakan tradisi, walaupun jelas-jelas 

sudah dilarang dalam aturan pemerintah karena faktor tersebut jadi banyak sekali 

peminat tajen yang dijadikan peluang dan dimanfaatkan untuk penggalian dan 

sebagai uang kas, uangnya akan dipakai untuk pembangunan bagi kehidupan 

bermasyarakat seperti pura.                              

Dikarenakan tajen adalah sebuah tradisi yang sudah ada sejak dulu apabila 

tidak diteruskan atau dihapuskan menurut masyarakat Bali di desa Lebih mereka 

akan kehilangan sebuah tradisi. Maka dari itu tradisi tajen sudah menjadi 

kebiasan dan tidak mudah lepas apalagi sekarang pelaksanaannya tidak hanya 

untuk sekedar judi. Namun telah dibuat sebagai aktivitas hiburan dan sebagai 

peluang pengalian dana untuk pembangunan pura dan menurut masyarakat 

sekitar juga kegiatan tajen ini sangat membantu perekonomian mereka karena 

dengan adanya kegiatan tajen yang sangat ramai tentu mereka bisa menarik 

keuntungan dengan berjualan makanan atau minuman disekitar kegiatan tersebut. 

Dalam hal ini sudah jelas bahwa masyarakat Bali khususnya di desa Lebih 

tetap melestarikan apa yang sudah diwariskan sejak berabad lalu antara warisan 

budaya dan ajaran agama, terkadang sulit untuk dipisahkan, terlebih masyarakat 

                                                             
11

 Ibid. 
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yang tidak berilmu pengetahuan luas. Jadi mereka tidak bisa begitu saja 

melepaskan tradisi Tabuh rah dalam versi lama, yakni menyabung ayam yang 

disebut-sebut murni tanpa adanya taruhan, padahal sudah jelas hal tersebut 

sabung ayam dimana mengandur unsur judi. Maka dari itu Pemerintah Daerah 

telah mengizinkan adanya sabung ayam tiga saet (ronde) di tempat suci pada 

bagian luar saja yang disebut jaba (luar), namun dengan syarat setelah pukul tiga 

sore hari. Tujuannya agar penyelenggara nakal yang ingin tetap mengadakan 

lebih dari tiga pasang pertarungan, malam pun segera datang dan pantang untuk 

menyabung ayam pada senja kala. Tentu saja, dalam izin itu dilarang keras 

adanya taruhan suatu hal yang amat sulit diberantas, tetapi pemerintah dan 

masyarakat pun sudah ikut serta berupaya dalam memberantas perjudian yang 

kian berkembang semakin banyak. 

Namun  masih banyak juga masyarakat yang tidak menyadari 

bahwasannya kegiatan tersebut justru tidak akan menguntungkan malah sangat 

merugikan bagi mereka yang ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan tajen 

tersebut maupun masyarakat sekitar, karena kurangnya pengetahuan ataupun 

kesadaran diri dari masyarakat individu ataupun kelompok tentang dampak dan 

akibat dari perjudian itu sendiri yang merupakan perbuatan buruk dan tidak ada 

manfaatnya sama sekali. 
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BAB V 

PENUTUP 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian dikaitkan dengan hasil 

temuan penelitian dan analisisnya, secara garis besar dapat dibuat kesimpulan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Menurut hukum pidana Islam terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di 

desa Lebih kecamatan Gianyar Bali, judi tajen dan al-Maisir diketahui 

bahwa keduanya adalah sama dari berbagai persamaan yaitu sama-sama 

mengandung unsur Judi dan mengakibatkan dosa besar. Maka dalam hal ini 

judi tajen adalah haram, atau dilarang untuk dilakukan. 

2. Menurut hukum positif terhadap judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa 

Lebih Kecamatan Gianyar Bali telah diatur dalam KUHP dalam pasal 303 

KUHP berupa kejahatan dan pasal 542 KUHP berupa pelanggaran, dimana 

semua tindak pidana perjudian sebagai kejahatan. 

3. Judi tajen dalam tradisi tabuh rah di desa Lebih kecamatan Gianyar Bali 

adalah sebuah tradisi yang memiliki makna dan fungsi yang mulia, dan tajen 

merupakan praktek perjudian, dimana keduanya sama-sama merupakan 

sabung ayam. 

E. Saran-saran 

1. Sebagaimana dosa yang didapat dari perjudian yang lebih banyak 

keburukannya daripada manfaatnya hendaknya dari masing-masing individu 

untuk senantiasa memperbaiki diri dengan niat yang benar, namun dalam 
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penerapanya dikehidupan sehari-hari masih sulit untuk dihilangkan apalagi 

sudah menjadi tradisi yang melekat sejak dulu kala, tetapi kembali lagi 

mengingat bahwa perbuatan judi itu haram dan dosa bagi yang melakukan 

maka kumpulkan niat apabila ingin benar-benar berhenti dari perbuatan judi 

secara perlahan menjauhinya dan lebih baik menghindarinya karena Allah 

SWT. Sudah melarang dan mengharamkan perbuatan syaitan yang hanya 

menyesatkan manusia untuk masuk ke dalam neraka. Namun jika memang 

sama sekali tidak berniat untuk berhenti berjudi tetap saja tidak akan 

terlaksana meskipun banyak pembelajaran untuk membuat orang berhenti 

berjudi. 

2. Kepada seluruh masyarakat Bali khususnya desa Lebih kecamatan Gianyar 

untuk lebih menyadari bahwasanya seluruh kegiatan upacara adat tidak lagi 

di kaitkan atau dijadikan tameng oleh sebagian masyarakat yang tidak 

mengerti akan persamaan antara tradisi tabuh rah dan tajen yang sebenarnya 

kegiatan ini sangat jelas sama-sama sabung ayam, dikarenakan sudah jelas 

ada unsur taruhan uang dan judi di dalamnya, namun sering kali tradisi tabuh 

rah dibuat untuk menutup-nutupi kegiatan tajen karena cara pelaksanaan 

hampir sama. Kemudian untuk pemerintah setempat harus lebih lagi tegas 

memperingati dan melarang tidak pidana yang ada di dalam pelaksanaanya 

dan harus di selidiki dengan jelas. Dan juga peran serta masyarakat harus 

juga ikut serta menghilangkan perbuatan buruk ini agar sedikit berkurang 

dan kalo bisa tidak ada lagi meskipun tajen adalah tradisi yang sulit 

dihilangkan namun setidaknya bisa berkurang. 
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